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PERATURAN WALIKOTA BLITAR
NOMOR 31 TAHUN 2016

TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN EVALUASI ATAS IMPLEMENTASI
SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH (SAKIP)

Menimbang

Mengingat

a.

1,

DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KOTA BLITAR

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA BLITAR,

bahwa berdasarkan ketentuan dalam Pasal 5 dan Pasal 6
Peraturan Menteri Pemberdavaan Aparatur Negara Dan
Reformasi Birokrasi Nomor 12 Tahun 2015 rentang Pedoman
Umum Evaluasi Atas Implementasi Sistern Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah bahwa dlam rangka Evaluasi atas
Implementasi SAKIP, pimpinan instansi pemerintah
menetapkan petunjuk pelaksanaan evaluasi atas implementasi
SAKIP di lingkungannva;

.bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a, maka perlu menetapkan Peraturan Walikota
tentang petunjuk pelaksanaan evaluasi atas implementasi
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) di
Lingkungan Pemerintah Kota Blitar;

Undang - Undang Nomor 17 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah Kota Kecil dalam Lingkungan Propinsi
Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat [Berita Negara
Republik Indenesia Tahun 1950 Nomor 42] sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1954
tentang Pengubahan Undang-Undang Nomeor 16 dan Nomor
17 Tahun 1950 (Republik Indonesia Dahulu} Tentang
Pembentukan Kota-Kota Besar dan Kota-Kota Kecil di Jawa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1954 Nomor
40, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

551);



Undang - Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Peneyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3851);

Undang - Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4438),

Undang - Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82 Tambahan
Lembaran Negara Republik Tndonesia Nomor 5234) ;

Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang
- Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Naomor 5679) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 1982 tentang
Perubahan Batas Wilayah Kotamadva Daerah Tingkat II
Blitar (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1982
Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3243) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4578};

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang
Pedoman Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah {Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2005 Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 4594); ),



10.

11.

12,

13.

14,

15.

16.

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor
25, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata
Cara Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2006 Nomor 96, Tamhahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 40663);

Peraturan Pemerintah Nomor &8 tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian Dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 127, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4890);

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 80);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah
sebagaimana telah beberapa diubah dengan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah ;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor PER/9/M.PAN/5/2007 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Umum Penetapan Indikator Kinerja Utama di
Lingkungan Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Pendavagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perianjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara

Reviu atas Laporan Kinerja;



Menetapkan

g

18.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman
Umum Evaluasi atas Implementasi Sistem Akuntabilitas
Kinerja lnstansi Pemerintah;
Peraturan Daerah Kota Blitar Nomor 18 Tahun 2007 tentang
Pokok-pokaok Pengelolaan Keuangan Daerah;

MEMUTUSKAN :

PERATURAN WALIKOTA TENTANG PETUNJUK PELAKSANAAN
EVALUASI ATAS IMPLEMENTASI SISTEM AKUNTABILITAS
KINERJA INSTANSI PEMERINTAH (SAKIP) DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH KOTA BLITAR.

Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan :

P 0N e

o

Daerah adalah Kota Blitar.

Pemerintahan Daerah adalah Pemerintah Daerah Kota Blitar.
Walikota adalah Walikota Blitar.

Inspektorat adalah Inspektorat Kota Blitar.

Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkar
SKPD adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah di Lingkungan
Pemerintah Kota Blitar.

Evaluasi adalah proses penilaian yang sistematis mencakup
pemberian nilai, atribut, apresiasi dan pengenalan
permasalahan serta pemberian solusi-solusi alas
permasalahan yvang ditemukan.

Evaluator adalah pejabat Inspektorat Kota Blitar yang diberi
perintah untuk melaksanakan proses penilaian.
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang selanjutnya
disingkat AKIP adalah perwujudan kewajiban suatu SKPD
untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan dan
kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai
sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan melalui sistem
pertanggungjawaban secara periodik.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah yang selanjutnya
disingkat LKj |P adalah dokumen yang berisi gambaran
perwuyjudan Akuntabilitas Kinerja SKPD yang disusun dan

disampaikan secara sistematik dan melembaga.
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10. Evaluasi atas Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah adalah kegiatan analisis Kkritis, penilaian
yang sistematis, pemberian atribut, pengenalan
permasalahan, serta pemberian solusi untuk tujuan
peningkatan kinerja dan akuntabilitas SKPD  oleh
Inspektarat.

11. Laporan Hasil Evaluasi yang selanjutnya disingkat LHE
adalah laporan Inspektorat yang menvajikan informasi
pelaksanaan sistem AKIP dan evaluasi atas kinerja SKPD
vang dievaluasi sehingga diperoleh data sebagai bahan

perbaikan.

Pasal 2

(1) Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi atas Implementasi SAKIP di
Lingkungan Pemerintah Kota Blitar sebagaimana tersebut
dalam Lampiran I Peraturan Walikota ini merupakan bagian
vang tidak terpisahkan, dan digunakan sebagai acuan untuk
melakukan evaluasi atas implementasi SAKIP pada SKPD di
lingkungan Pemerintah Kota Blitar.

(2) Evaluasi atas implementasi SAKIP di lingkungan Pemerintah
Kota DBlitar sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
menggunakan Lembar Kriteria Evaluasi dan Template Kertas
Kerja Evaluasi sebagaimana tersebut dalam Lampiran II

Peraturan Walikota ini.

Pasal 3

(1) Walikota melakukan evaluasi atas implementasi SAKIP di
lingkungan Pemerintah Daerah setiap tahun.

(2) Hasil evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
digunakan untuk memperbaiki manajemen kinerja dan
peningkatan akuntabilitas kinerja khususnya kinerja
pelayanan publik secara berkelanjutan, *

(3} Pelaksanaan evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

dilakukan oleh Inspektorat.

Pasal 4
Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi atas Implementasi SAKIP di

lingkungan Pemerintah Kota Blitar sebagaimana dimaksud



dalam Pasal 2 avat (1}, merupakan panduan bagi evaluator yang

berkaitan dengan:

a. pemahaman mengenai tujuan evaluasi dan penetapan ruang
lingkup evaluasi;

b. pemahaman mengenai strategi evaluasi dan metodologi vang
digunakan dalam evaluasi;

¢. penetapan langkah-langkah kerja yang harus ditempuh dalam
proses evaluasi; dan

d. penyusunan Laporan Hasil Evaluasi (LHE] dan mekanisme

pelaporan hasil evaluasi serta proses pengolahan datanya.

Pasal 5
Pemerintah Kota Blitar menyusun ikhtisar hasil evaluasi atas
implementasi SAKIP di lingkungan Pemerintah Kota Blitar dan

selanjutnya disampaikan kepada Kementerian PAN RB.

Pasal 6
Dengan berlakunya Peraturan Walikota ini, Peraturan Walikota
Nomor 50 Tahun 2014 tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Satuan Kerja
Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah Kota Blitar,
dicabut dan dinyvatakan tidak berlaku.

Pasal 7
Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinyva, memerintahkan
pengundangan Peraturan Walikota ini dengan penempatannya

dalam Berita Daerah Kota Blitar.

Ditetapkan di Blitar
pada tanggal 7 Juni 2016
WALIKOTA BLITAR,

Ttd.

MUH. SAMANHUDI ANWAR



Diundangkan di Blitar
pada tanggal 7 Juni 2016
Plt. SEKRETARIS DAERAH KOTA BLITAR
Ttd.
Rudy Wijonarko

BERITA DAERAH KOTA BLITAR TAHUN 2016 NOMOR 31

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM,
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Juari
Pembina Tingkat I
NIP. 19651204 198603 1 006



LAMPIRAN 1 PERATURAN WALIKOTA BLITAR

NOMOR : 31 TAHUN 2016
TANGGAL : 7 JUNI 2016

PETUNJUK PELAKSANAAN EVALUASI ATAS IMPLEMENTASI
SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KOTA BLITAR

BAB [
PENDAHULUAN

A Umum

Dalam rangka mewujudkan penyelenggaraan negara yang bersih dan
bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN} menuju tercapainya tata
pemerintahan yang baik (Good Governarnce) periu adanya
pertanggungjawaban dari penyelenggaraan pemerintah daerah yang
dilaporikan pada setiap tahun anggaran dalam rangka laporan kinerja
instansi pemerintah.

Perbaikan tata kelola pemerintahan merupakan agenda penting dalam
reformasi pemerintahan yang dijalankan oleh pemerintah. Sistem
manajemen pemerintahan yang berfokus pada peningkatan akuntabilitas
dan sekaligus peningkatan kinerja berorientasi pada hasil (outcome) dikenal
sebagai Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Sistem AKIP).
Sistem AKIP diimplementasikan secara “Self Assesment” oleh masing-masing
instansi pemerintah. Hal ini berarti instansi pemerintah tersebut
merencanakan, mengukur dan memantau kinerjanya sendiri serta
melaporkan sendiri kepada instansi vang lebih tinggi. Dalam sistem yang
mekanisme pelaksanaannva demikian, perlu adanva evaluasi dari pihak
vang lebih indenpeden agar diperoleh umpan balik yang objektif untuk
perbaikan akuntabhilitas dan kinerja instansi pemerintah dan unit kerja.

Walikota Blitar selaku pimpinan tertinggi dalam Pemerintah Kota
Blitar perlu mengetahui sampai sejauh mana pelaksanaan implementasi
Sistem AKIP dan juga perlu diberikan masukan (umpan balik] dari hasil
evaluasi akuntabilitas kinerja instansi sesuai dengan prioritas program
Pemerintah Kota Blitar. Oleh sebab itu, pelaksanaan evaluasi atas
implementasi sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah harus
dilaksanakan dengan sebaik-baiknva Lkarena merupakan bagian yang
inherent dengan Sistem AKIP.

Untuk mengetahui sejauh mana SKPD di lingkungan Pemerintah Kota

Blitar melaksanakan dan memperlihatkan kinerjanva, serta sekaligus untuk
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mendorong adanya peningkatan kinerja SKPD, maka perlu dilakukan suaty
pemeringkatan dari hasil evaluasi akuntabilitas kinerja tersebut. Dengan
adanya pemeringkatan ini diharapkan akan mendorong SKPD untuk secara
konsisten meningkatkan akuntabilitas kinerjanya dalam rangka
mewujudkan pencapaian kinerja hasil organisasi sesuai yang diamanatkan
dalam Rencana Strategis SKPD,

Pelaksanaan evaluasi atas implementasi system akuntabilitas kinerja
instansi pemerintah pada SKPD di lingkungan Pemerintah Kota Blitar yang
merupakan bagian inherent dengan sistem AKIP, harus dilakukan dengan
sebaik-baiknya. Untuk itu diperlukan suatu petunjuk pelaksanaan evaluasi
atas implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)
di lingkungan Pemerintah Kota Blitar vang dapat dijadikan panduan bagi
evaluator.

Petunjuk pelaksanaan (Juklak) evaluasi atas implementasi sistem
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (SAKTP} di lingkungan Pemerintah
Kota Blitar ini, disusun selaras dengan kebijakan Pemerintah sebagaimana
yang tertuang dalam pedoman evaluasi atas implementasi sistem
akuntabilitas kinerja instansi vang ditetapkan oleh MENPAN&RRB dengan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2015. Petunjuk pelaksanaan evaluasi
atas implementasi SAKIP ini merupakan petunjuk yang lebih teknis dari

pedoman evaluasi atas implementasi SAKIP tersebut diatas. R

B. Maksud dan Tujuan
1. Petunjuk pelaksanaan evaluasi atas implementasi sistem akuntahilitas
kinerja instansi pemerintah (SAKIP) di Iingkungan Pemerintah Kota Blitar
dimaksudkan untuk:
a) memberi panduan bagi evaluator yang berkaitan dengan:
1) pemahaman mengenai tujuan evaluasi dan penetapan ruang
lingkup evaluasi;
Z) pemahaman mengenai strategi evaluasi dan metodolagi  yang
digunakan dalam evaluasi;
3) penetapan langkah-langkah kinerja yang harus ditempuh dalam
proses evaluasi,
4) penyusunan Laporan Hasil Evaluasi (LHE) dan pemahaman

mekanisme pelaporan hasil evaluasi serta proses pengolahan

datanva.

2 /



b) menjadi panduan dalam mengelola pelaksanaan evaluasi atas
implementasi SAKIP pada SKPD bagi aparat pengawas Inspelktorat.
¢) menjadi bahan acuan bagi Pemerintah Daerah dalam menyusun

petunjuk pelaksanaan evaluasi internal di masing-masing SKPD.

2. Tujuan Evaluasi atas Implementasi SAKIP di lingkungan Pemerintah Kota

Blitar ini adalah sebagai berikut:

a) memperoleh informasi tentang implementasi Sistem AKIP.

b) menilai akuntabilitas kinerja SKPD di lingkungan Pemerintah Kota
Blitar.

c) memberikan saran perbaikan untuk peningkatan kinerja SKPD dan
penguatan akuntabilitas kinerja instansi di lingkungan Pemerintah Kota
Blitar.

d) memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi periode

sebelumnya.

C. Ruang Lingkup Evaluasi
Ruang lingkup evaluasi atas implementasi SAKIP meliputi kegiatan
evaluasi terhadap perencanaan kinerja dan perjanjian kinerja termasulk
penerapan anggaran berbasis kinerja, pelaksanaan program dan kegiatan,
pengukuran kinerja, pelaporan kinerja, evaluasi internal serta pencapaian
kinerja. Informasi kinerja yang dipertanggungjawabkan dalam laporan
kinerja bukanlah satu-satunya yang digunakan dalam menentukan nilai
dalam evaluasi, akan tetapi juga termasuk berbagai hal (knowledge) yang
dapat dihimpun guna mengukur keberhasilan ataupun keunggulan instansi.
Dalam penerapannya, lingkup evaluasi atas implementasi SAKIP mencakup:
1.Penilaian terhadap perencanaan strategis, termasuk di dalamnya
perjanjian kinerja, dan sistem pengukuran kinerja;
2. Penilaian terhadap penyajian dan pengungkapan informasi kinerja;
3. Evaluasi terhadap program dan kegiatan; dan
4. Evaluasi terhadap kebijakan instansi/unit kerja yang bersangkutan.
Untuk Kkeberhasilan pelaksanaan evaluasi, terlebih dahulu perlu
didefinisikan kepentingan pihak-pihak pengguna informasi hasil evaluasi.
Informasi yang dihasilkan dari suatu evaluasi yang dapat diakses antara lain
mencakup:
1. Informasi untuk mengetahui tingkat kemajuan/perkembangan (progres);
2. Informasi untuk membantu agar kegiatan tetap berada dalam alurnya;
dan
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3. Informasi untuk meningkatkan efisiensi.

Pertimbangan utama dalam menentukan ruang lingkup evaluasi
terhadap kebijakan, program, atau kegiatan pemerintah adalah kemudahan
dalam pelaksanaan dan didukung oleh sumber daya yang tersedia.
Pertimbangan ini merupakan konsekuensi logis karena adanya keterbatasan

sumber daya.

D. Penugasan

1. Inspektorat membentuk Tim Evaluasi atas implementasi SAKIP pada
SKPD di lingkungan Pemerintah Kota Blitar berdasarkan Surat Perintah
Tugas Walikota.

2. Evaluasi atas implementasi SAKIP di lingkungan Pemerintah Kota Blitar
mengacu pada pedoman evaluasi atas implementasi SAKIP yang
ditetapkan oleh Kementerian PAN RB dengan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik

Indonesia Nomor 12 Tahun 2015.

;. Sistematika

Sistematika Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi atas Implementasi Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Pemerintah Kota
Blitar terdiri dari 5 BAB yaitu:

BAB 1 Pendahuluan

BAB I  Pelaksanaan Evaluasi secara Umum

BAB III Evaluasi atas Implementasi SAKIP

BAB IV  Pelaporan Hasil Evaluasi

BAB V  Penutup

Lampiran-lampiran.



BAB II
PELAKSANAAN EVALUAS]I SECARA UMUM

A. STRATEGI EVALUASI ATAS IMPLEMENTASI SISTEM AKUNTABILITAS

KINERJA INSTANSI PEMERINTAH (SAKIP)

1. Pelaksanaan evaluasi atas implementasi SAKIP di lingkungan Pemerintah
Kota Blitar difokuskan untuk peningkatan mutu penerapan manajemen
berbasis kinerja dan peningkatan kinerja SKPD dalam rangka
mewujudkan instansi pemerintah vang berorientasi pada hasil (result
oriented government).

2. Strategi yang akan dijalankan menggunakan prinsip:

(a) partisipasi dan coevaluation dengan pihak yang dievaluasi. Keterlibatan
pihak yang dievaluasi pada proses evaluasi ini sangat penting untuk
meningkatkan efektifitas evaluasi.

(b} proses konsultasi yang terbuka dan memiokuskan pada pembangunan
dan pengembangan serta implementasi komponen utama SAKIP,

3. Untuk SKPD vang sudah pernah dievaluasi, langkah pertama vang perlu
dilakukan oleh evaluator dalam melakukan evaluasi atas implementasi
SAKIP SKPD adalah mengumpulkan informasi mengenai tindak lanjut
terhadap saran atau rekomendasi yang diberikan oleh evaluator tahun
lalu. Hambatan dan kendala pelaksanaan tindak lanjut hasil evaluasi
tahun lalu, jika cukup relevan perlu dilaporkan kepada Walikota atau

pihak lain yang berwenang.

B. TAHAP EVALUASI
Tahapan evaluasi yang dilakukan meliputi ;
1. reviu tindak lanjut evaluasi tahun lalu;
2. evaluasi atas implementasi SAKIP SKPD;
3. penyusunan pemeringkatan hasil evaluasi atas implementasi SAKIP
SKPD;
4. pelaporan hasil evaluasi atas implementasi SAKIP SKPD;

5. pelaporan hasil evaluasi gabungan kepada Walikota.

C. METODOLOGI EVALUASI
Metodologi vang digunakan dalam evaluasi atas implementasi SAKIP
adalah metodologi yang pragmatis karena disesuaikan dengan tujuan
evaluasi vang telah ditetapkan dan mempertimbangkan kendala vang ada.

Dalam hal ini, evaluator perlu menjelaskan kelemahan dan kelebihan



metodologi vang digunakan kepada pihak yang dievaluasi. Langkah

pragmatis ini diambil agar dapat lebih cepat menghasilkan rekomendasi

hasil evaluasi vang memberikan petunjuk untuk perbaikan implementasi

SAKIP dan peningkatan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah.

Evaluasi atas implementasi SAKIF dapat dikategorikan ke dalam
berbagai tingkatan evaluasi, yvaitu:

a. Bvaluasi Sederhana (desk evaluation), vaitu evaluasi yang dilakukan di
kantor tanpa menguji kebenaran dan pembuktian dilapangan, reviu, dan
telaahan atas SAKIP (reviu dokumen Renstra dan Laporan Kinerja).
Evaluasi ini dapat meliputi evaluasi atas pengungkapan dan penyajian
informasi dalam Laporan Kinerja, misalnya: keselarasan antar komponen
dalam perencanaan strategis, logika program, dan logika strategi
pemecahan masalah yvang direncanakan/diusulkan.

b. Evaluasi terbatas,misalnva untuk mengetahui kemajuan dalam
implementasi SAKIP atau untuk mengevaluasi akuntabilitas kinerja
instansi/unit kerja yang terbatas pada penelitian, pengujian, dan
penilaian atas kinerja program tertentu. Evaluasi ini menggunakan
langkah-langkah evaluasi sederhana ditambah berbagai konfirmasi dan
penelitian, pengujian, dan penelitian terbatas pada program/kegiatan
tertentu.

¢. Evaluasi Mendalam (in-depth evaluation atau disebut evaluasi saja), sama
seperti evaluasi pada butir a. dan b. ditambah pengujian dan pembuktian
di lapangan tentang beberapa hal yang dilaporkan dalam Laporan Kinerja.
Walaupun evaluasi ini tidak dilakukan terhadap seluruh elemen, unit,
atau kebijakan, program, dan kegiatan instansi/unit kerja, namun dari uji
petik (sampling) atau pemilihan beberapa elemen yang dilaporkan dalam
Laporan Kinerja dapat dilakukan pengujian dan pembuktian secara lebih

mendalam.

D. TEKNIK EVALUASI
Berbagai teknik evaluasi vang digunakan oleh evaluator tergantung pada:
a. Tingkatan tataran (context) yang dievaluasi dan bidang (content)
permasalahan vang dievaluasi.
1) Evaluasi pada tingkat kebijakan berbeda dengan evaluasi pada tingkat
pelaksanaan program.
2} Evaluasi terhadap pelaksanaan program berbeda pula dengan evaluasi

terhadap pelaksanaan kegiatan.



b. Validitas dan ketersediaan data vang mungkin dapat diperoleh.
Berbagai teknik evaluasi dapat digunakan, namun yang terpenting adalah
dapat memenuhi tujuan evaluasi. Teknik-teknik tersebut antara lain
adalah telaah sederhana, survei sederhana sampai survei yang detail dan
mendalam, verifikasi data, riset terapan (applied research), berbagai
analisis dan pengukuran, survei target evaluasi (target group), metode
statistik, metode statistic non-parametrik, pembandingan (benchmarking),
analisa lintas bagian (cross section analysis), analisa kronologis fime series
analysis), tabulasi, penyajian pengolahan data dengan grafik/icon/simbol-

simbol, dan sebagainya.

E. KERTAS KERJA EVALUASI
Pendokumentasian langkah evaluasi dalam kertas kerja perlu dilakukan
agar pengumpulan data dan analisis fakta-fakta dapat ditelusuri kembali
dan dijadikan dasar untuk penyusunan Laporan Hasil Evaluasi (LHE).
Setiap langkah evaluator yang cukup penting dan setiap penggunaan teknik
evaluasi harus didokumentasikan dalam Kertas Kerja Evaluasi (KKE). Kertas
kerja tersebut berisi fakta dan data yang dianggap relevan dan berarti untuk
perumusan temuan permasalahan. Data dan deskripsi fakta ini ditulis mulai
dari uraian fakta vang ada, analisis (pemilahan, pembandingan, pengukuran

dan penyusunan argumentasij sampai pada kesimpulannya.

F. ORGANTSASI DAN JADWAL EVALUASI

1. Pengorganisasian evaluasi atas implementasi SAKIP di lingkungan
Pemerintah Kota Blitar sepenuhnya dikendalikan dan dilakukan ocleh
Inspektorat yang dibentuk oleh Walikota Blitar, Selanjutnya hasil evaluasi
tersebut dapat digunakan sebagai bahan informasi kepada Walikota
Blitar.

2. Hal-hal yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan dan
pengendalian evaluasi, seperti penanggungjawab evaluasi, mekanisme
penerbitan surat tugas, penerbitan laporan hasil evaluasi, tetap mengilcuti
kebijakan-kebijakan yang ditetapkan oleh Walikota Blitar.

3. Laporan Hasil Evaluasi terhadap SKPD yang dilakukan oleh Inspektorat
vang dibentuk oleh Pemerintah Kota Blitar dengan waktu penyelesaian
paling lambat tanggal 30 Juni pada setiap tahunnya dan hasil evaluasi
tersebut disampaikan kepada SKPD yang dievaluasi, dengan tembusan
kepada Walikota Blitar. Ikhtisar hasil evaluasi atas implementasi SAKIP
SKPD secara keseluruhan disampaikan kepada Walikota Blitar, dengan

./



tembusan kepada Kementerian PAN dan RB paling lambat tanggal 31 Juli

tahun bersangkutan.

.-f_"u-_-\_
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BAB III
EVALUASI ATAS IMPLEMENTAST SAKIP

A, UMUM
Terdapat beberapa langkah kerja yang berkaitan dengan evaluasi atas
implementasi SAKIP di lingkungan Pemerinlah Kota Blitar yang tidak dapat
dilepaskan dari ruang lingkup dan tujuan evaluasi. Langkah-langkah kerja
tersebut terdiri dari evaluasi atas komponen akuntabilitas kinerja, serta

penilaian dan penyimpulan.

B. EVALUASI ATAS KOMPONEN AKUNTABILITAS KINERJA

1. Evaluasi atas implementasi SAKIP pada SKPD difokuskan pada kriteria-
kriteria yang ada dalam Lembar Kriteria Evaluasi (LKE) dengan tetap
memperhatikan hasil evaluasi tahun sebelumnya, maka isu-isu penting
vang ingin diungkap melalui evaluasi akuntabilitas kinerja tahun
berikutnya adalah sebagai berikut:

a) kesungguhan SKPD dalam menyusun, mereviu dan menyempurnakan
perencanaan kinetrja agar berfokus pada hasil;.

b) pembangunan sistem pengukuran dan pengumpulan data kinerja;

¢) pengungkapan informasi pencapaian kinerja SKPD dalam Laporan
Kinerja (LKj).

d} monitoring dan evaluasi terhadap pencapaian kinerja pelaksanaan
program, khususnyva program strategis SKPD;

e) keterkaitan diantara seluruh komponen-komponen perencanaan Kinerja
dengan penganggaran, kebijakan pelaksanaan dan pengendalian serta
pelaporannya;

f) capaian kinerja utama dari masing-masing SKPD;

g) tingkat akuntabilitas kinerja SKPD;

h) memastikan disusunnya rencana aksi terhadap rekomendasi hasil
evaluasi yang belum ditindaklanjuti.

2. Evaluasi atas implementasi SAKIP pada SKPD, terdiri atas evaluasi
penerapan komponen manajemen kinerja (Sistem AKIP) yang meliputi
perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja, evaluasi
kinerja internal dan pencapaian kinerja yaitu pencapaian tujuan dan
sasaran organisasi.

3. Evaluasi penerapan manajemen kinerja (Sistem AKIP) juga meliputi
penerapan kebijakan penyusunan dokumen penetapan kinerja dan

indikator kinerja utama (IKU) sampai saat dilakukan evaluasi.
9



4, Evaluasi atas pencapaian kinerja organisasi tidak hanva difokuskan pada
pencapaian kinerja yvang tertuang dalam dokumen Laporan Kinerja (LKj)
semata, tetapi juga dari sumber lain yang akurat dan relevan dengan
kinerja SKPD.

5. Lembar Kriteria Evaluasi (LKE) dan penjelasannya untuk evaluasi atas
implementasi SAKIP pada SKPD sesuai dengan yang tercantum pada
Lampiran Il yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Walikota ini.

C. PENILAIAN DAN PENYIMPULAN
1. Evaluasi atas implementasi SAKIP SKPD harus menyimpulkan hasil
penilaian atas fakta objektif SKPD dalam mengimplementasikan
perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja, evaluasi
kinerja dan capaian kinerja sesuai dengan kriteria masing-masing
komponen yang ada dalam LKE.
2. Langkah penilaian dilakukan sebagai berikut:
a) Dalam melakukan penilaian, terdapat tiga variable yaitu: komponen,
sub-komponen, dan kriteria.
b) Setiap komponen dan sub-komponen penilaian diberikan alokasi nilai

sebagai berikut:

Tabel. 3.1 Alokasi Penilaian Komponen dan Sub Komponen

No  Komponen B-Shoi Sub:_}{{ﬁmpoﬁéﬁ
1 | Perencanaan 30 % | a. Rencana Strategis 10%, meliputi: |
Kinerja Pemenuhan Renstra (2%), Kualitas
Renstra (5%), dan Implementasi
Renstra (3%

i | b. Perencanaan Kinerja Tahunan 20%,
i meliputi: Pemenuhan Perencanaan
Kinerja Tahunan (4%), Kualitas
Perencanaan Kinerja Tahunan (10%},
dan Implementasi Perencanaan
Kinerja Tahunan (6%)

2 |Pengukuran | 25%
Kinerja

. Kualitas pengukuran 12,5%;

. Implementasi pengukuran 7,5%

. Pemenuhan pelaporan 3%;

. Penyajian informasi kinerja 7,5%;
. Pemanfaatan informasi kinerja 4,5%.
. Pemenuhan evaluasi 2%,

. Kualitas evaluasi 5%

. Pemanfaatan hasil evaluasi 3%.

3 | Pelaporan Kinerj_a 15 %

4 Evaluasi Kinerja | 10 %

ooRngplpoD

|
L
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a.Kinerja vang dilaporkan [E:utput.}

‘ 5 '(.,"-"épaian Kinerja ‘_"2-0%

| ‘ (7,5%),
: | | b. Kinerja yang dilaporkan (outcome)
- (125%
L Total 100 % o
Penilaian terhadap komponen nomor 1 sampai 4 terkail dengan

penerapan SAKIP pada SKPD, sedangkan butir 5 terkait dengan
pencapaian kinerja, baik yvang telah tertuang dalam dokumen Laporan
Kinerja (LKj) maupun dalam dokumen lainnva. Penilaian atas butir 5a, b,
dan ¢ didasarkan pada pencapaian kinerja yang telah disajikan dalam
Laporan Kinerja maupun dokumen pendukung seperti Pengukuran
Kinerja.

. Setiap sub-komponen akan dibagi kedalam beberapa pertanyaan sebagai
kriteria pemenuhan sub-komponen tersebut. Setiap pertanvaan akan
dijawab dengan va atau tidak atau a/b/c/d/e. Jawaban “Ya”/"Tidak”
diberikan untuk pertanyaan-pertanyaan yang langsung dapat dijawab
sesuai dengan pemenuhan kriteria. Jawaban a/b/c/d/e diberikan untuk
pertanyaan-pertanyaan vang membutuhkan “udgement” dari evaluator

dan biasanva terkait dengan kualitas suatu sub komponen tertentu.

. Setiap jawabannya “Ya” akan diberikan nilai 1 sedangkan jawaban “Tidak”
maka akan diberikan nilai 0.

Untuk jawaban a/b/c/d/e, penilaian didasarkan pada judgement
evaluator dengan kriteria tertentu, sebagaimana tertuang dalam
penjelasan tempiate.

. Apabila pertanyaan yang digunakan dalam kriteria berhubungan dengan
kondisi yang memerlukan penyimpulan, karena terdiri dari beberapa sub
kriteria, (misal kriteria mengenai kondisi sasaran atau Indikator Kinerja,
berhubungan dengan lebih dari satu sasaran atau indikator Kkinerja,
penilaian “Ya” atau “Tidak” dilakukan atas masing-masing sasaran atau
indikator kinerjaj.

. Dalam memberikan penilaian “ya” atau “tidak” maupun *a/b/c/d/e",
evaluator harus menggunakan profesional judgementnya dengan
mempertimbangkan hal-hal yang mempengaruhi pada setiap kriteria, dan
didukung dengan suatu kertas kerja evaluasi.

Setelah setiap pertanvaan diberikan nilai maka penyimpulan akan

dilakukan sebagai herikut:

a) Tahap pertama di jumlahkan nilai pada setiap pertanyaan pada setiap

sub-komponen sehingga ditemukan suatu angka tertentu misal: sub-
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komponen Indikator Kinerja mempunyai alokasi nilai 10% dan memiliki
10 (sepuluh) buah pertanyaan. Dari 10 (sepuluh) pertanvaan tersebut
apabila pertanyaan vang dijawab “Ya” ada 3 (tiga) pertanysan, maka
nilai untuk sub-komponen tersebut adalah: (3/16) x 10 = 3;

b} Untuk kriteria yang berhubungan dengan kondisi yang memerlukan
penyimpulan, karena terdiri dari beberapa sub kriteria, penvimpulan
tentang kriteria dilakukan melalui nila: rata-rata;

¢} Tahap berikutnya adalah melakukan penjumlahan seluruh nilai sub-
komponen vang ada sehingga ditemukan suaiu angka tertentu untuk
total nilai dengan range nilai antara 0 s.d. 100.

Setelah setiap pertanyaan diberikan nilai, maka penyimpulan akan
dilakukan sebagai berikut:

Penvimpulan atas hasil rewviu terhadap akuntabilitas kinerja SKPD

dilakukan dengan menjumlahkan angka tertimbang dari masing-masing

komponen. Nilai hasil akhir dari penjumlahan komponen-komponen akan
dipergunakan untuk menentukan tingkat akuntabilitas SKPD yang
bersangkutan terhadap kinerjanva, dengan kategori sebagai berikut:

Tabel. 3.2 Kategori Penilaian Komponen

_No | Kategori Nilai Angka ~ Interpretasi
1 AA >90-100 Sangat Memuaskan i

2 | A ~ >80-90 | Memuaskan, méfni.mpin
perubahan, berkinerja tinggi
dan sangat akuntabel

Sangat Baik, akuntabel,
berkinerja baik, memntiliki
sistern manajemen Kinerja yang |
‘handal 3

Baik, akuntahilitas kinerjanyva

sudah baik, memiliki sistem

yang dapat digunakan untuk |
manajemen kinerja dan perlu
sedikit perbaikan -

Cukup (memadai),
akuntabilitas kinerjanya cukup
baik, taat kebijakan, memiliki
sistem yang dapat digunakan
; runtuk memproduksi informasi
i | t kinerja, perlu banvak
] o perbaikan yang tidak mendasar

6 C ' »>30-50 Kurang, sistemn dan tatanan |
kurang dapat  diandalkan,
memiliki sistem untuk
manajemen  kinerja  tetapi
( perlu banyak perbaikan,

12 /

3 . BB >70-80

4 B >60-70

5 cC T »50-60




7 D 0-30

termasuk  perubahan vang
mendasar R
Sangat Kurang, sistem dan
tatanan tidak dapat diandalkan
untuk penerapan manajemen
kinerja, perlu banyak sekali

perbaikan dan perubahan yang

sangat mendasar.

10, Dalam rangka untuk menjaga obyektivitas dalam penilaian maka

dilakukan reviu secara berjenjang atas proses dan hasil evaluasi dari tim

evaluator dengan pengaturan sebagai berikut:

a) Reviu tingkat 1 dilakukan di dimasing-masing tim evaluator oleh

supervisor tim untuk setiap hasil evaluasi atas masing-masing SKFD

vang dievaluasi.

b) Rewiu tingkat 2 dilakukan dalam bentuk forum panel, khusus untuk

menentukan pemeringkatan nilai

evaluasi.

dan penentuan kategori hasil

13

e



BAB IV
PELAPORAN HASIL EVALUASI

A. UMUM

1.

n

Setiap surat tugas untuk pelaksanaan evaluasi atas implementasi SAKIP
pada SKPD harus menghasilkan Kertas Kerja Evaluasi (KKE) dan Laporan
Hasil Evaluasi (LHE). Laporan Hasil Evaluasi ini disusun berdasarkan
berbagai hasil pengumpulan data dan fakta serta analisis yang

didokumentasikan dalam Kertas Kerja Evaluasi.

. Sumber data untuk pelaporan hasil evaluasi atas implementasi SAKIP

adalah Lembar Kriteria Evaluasi (LKE), vang harus dipakai sebagai acuan
dan dilengkapi selama proses evaluasi dilaksanakan.

Bagi SKPD yang sudah pernah dievaluasi, pelaporan hasil evaluasi
diharapkan menyajikan informasi tindak lanjut dari rekomendasi tahun
sebelumnya, sehingga pembaca laporan dapat memperoleh data yang
diperbandingkan dan dapat mengetahui perbaikan-perbaikan yang telah

dilakulkan.

. LHE disusun berdasarkan prinsip kehati-hatian dan mengungkapkan hal-

hal penting bagi perbaikan manajemen kinerja instansi yang dievaluasi.
Permasalahan atau temuan hasil evaluasi (tentafive finding) dan saran
perhaikannya harus diungkapkan secara jelas dan dikomunikasikan
kepada pihak instansi vang dievaluasi untuk mendapatkan konfirmasi

ataupun tanggapan secukupnva.

. Penulisan LHE harus mengikuti kaidah-kaidah umum penulisan laporan

vang baik, yaitu antara lain :

a) Penggunan kalimat dalam laporan, diupayakan menggunakan kalimat
yang jelas dan bersifat persuasif untuk perbaikan. Akan tetapi
disarankan tidak menggunakan ungkapan yang ambivalen atau
membingungkan dalam preses penyimpulan dan kompilasi data.

b) Evaluator harus berhati-hati dalam menginterpretasikan data hasil

evaluasi, menyimpulkan dan menuangkannya dalam laporan.

B. PENYAMPAIAN LAPORAN HASIL EVALUASI

1.

Inspektorat Kota Blitar menyampaikan Laporan Hasil Evaluasi (LHE) atas
Implementasi SAKIP pada SKPD di Lingkungan Pemerintah Kota Blitar
kepada pimpinan SKPD yang akuntabilitas kinerjanya telah dievaluasi

dengan tembusan kepada Walikota Blitar;

14
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2. lkhtisar Hasil Evaluasi atas Implementasi SAKIP pada SKPD di

Lingkungan Pemerintah Kota Blitar secara keseluruhan disampaikan
kepada Walikota Blitar dan Kementerian PAN RB

C. FORMAT DAN ISI LHE
1. Bentuk dari LHE Tahun 20XX yang dilaksanakan oleh Inspektorat
terhadap Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD] di Lingkungan

Pemerintah Kota Blitar dalam bentuk surat, dengan contoh sebagai

berikut:
PEMERINTAH KOTA BLITAR
INSPEKTORAT
J1. Imam Bonjol No. 9 Blitar Telp.0342-802499
Biitar, ;i 20XX

Nomor Kepada :
Lampiran Yth.

Perihal : Laporan Hasil Evaluasi atas Implementasi

SAKIP pada SKPD.......

Dalam rangka pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8
Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi
Pemerintah, Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor
12 Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi atas Implementasi
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan
Walikota Blitar Nomor ... Tahun 2016 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Evaluasi atas I[mplementasi Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Pemerintah Kota Blitar,
dan SPT Walikota Blitar......... , kami sampaikan hal-hal sebagai
berikut :

1. Kami telah melakukan evaluasi atas implementasi Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) pada
...... SKPD......... Kota Blitar, dengan tujuan:

a. Memperoleh informasi tentang implementasi Sistem AKIP;

b, Menantau dan menilai akuntabilitas kinerja instansi;

c. Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan kinerja dan
penguatan akuntabilitas instansi;

d. Memonitor tindak lanjut hasil evaluasi periode sebelumnya.

2. Evaluasi dilaksanakan terhadap 5 (lima] komponen besar
manajemen kinerja, yang meliputi Perencanaan Kinerja,
Pengukuran Kinerja, Pelaporan Kinerja, Evaluasi Kinerja, dan
Capaian Kinerja.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKj 1P} Tahun 20XX,
merupakan salah satu dokumen yang dievaluasi selain Rencana
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Strategis (Renstra) dokumen Rencana Kinerja Tahunan (RKT),
dokumen Penetapan Kinerja (PK) serta dokumen terkait lainnya.

100,

. Hasil evaluasi yang dituangkan dalam bentuk nilai dengan
kisaran mulai dari 0 s.d.

vang selanjutnya diberikan

“kategori peringkat” untuk menentukan tingkat keberhasilan
akuntabilitas kmeua SKPD, den ga_n kriteria sebagai bcnkut

No

_ Kategﬁn Nilai Angka

Jnterpreta si

AA ~>90-100

Sangat Memuaskan

A >80-90

Memuaskan, memimpin
perubahan, berkinerja tinggi
dan sangat akuntabel

BB | >70-80

Sangat Baik, akuntabel, :.

berkinerja baik, memiliki

. sistemn manajemen kinerja vang

handal s

~60-70

Baik, akuntabilitas kinerjanva
sudah baik, memiliki sistem
yang dapat digunakan untuk

manajemen kinetja dan perlu

sedikit perbaikan

cC >50-60

¢l | >30-50

D ) 0-30

' sistem yang dapat digunakan |
untuk memproduksi informasi |

Cukup (memadai),

akuntabilitas kinerjanya cukup
baik, taat kebijakan, memiliki

kinerja, perlu banvak
perbaikan yang tidak mendasar
Kurang, sistem dan tatanan
kurang dapat diandalkan,
memiliki sistem untuk
manajemen  kinerja  tetapi
perlu banyak perbaikan,

termasuk  perubahan yang |
| mendasar

Sangat Kurang, sistem dan

tatanan tidak dapat diandalkan
untuk penerapan manajemen
kinerja, perlu banvak sekali
perbaikan dan perubahan vang

sangat mendasar.

Hasil evaluasi atas implementasi SAKIP pada .....SKPD........ Kota

Blitar memperoleh nilai

sebesar ............ dengan kategori

4. Nilai sebagaimana tersebut, merupakan akumulasi penilaian
terhadap seluruh komponen manajemen kinerja (Sistem AKIP)
yang dievaluasi di lingkungan Pemerintah Kota Blitar, dengan
rincian sebagai berikut :

|
|

No ‘ Komponen

a  Perencanaan Kinerja

b Pengukuran Rmer_]a

C | Pelaporan Kinerja

Bobot Nilai Hasil

o Evaluasi

30 %

25 % ' |
15% '




d | Evaluasi Kinerja 10 % Hl _ |
| e | Capaian Kinerja | 20% : _ —
e Jurniah . 100%

a. Perencanaan Kinerja .....ovcviviniiiiiiiiin e ineeeenenens

b PenguBurah Kietja s sammvimims iy s i

¢: Pelaporan RiNetfa i suiiiiisidvssinserisi sz

d. Evaluasi KIiNeTJa ..ot cien e e e nenans

€ ER R T A i s T e R e S S S i 2

1. Rekomendasi Evaluasi Tahun Lalu yang belum ditindaklanjuti.

............................................................................

(Dalam poin a s.d. e menvajikan hasil penilaian atas berbagai
atribut akuntahbilitas instansi yang telah dituangkan dalam LKE,
vang dapat mengindikasikan tngkat Akuntabilitas Kinerja

Instansi).
5. Terhadap permasalahan vang telah dikemukakan di atas, kami
merekomendasikan ...... SKPIY..... Kota Blitar, beserta seluruh

jajarannya agar dilakukan perbaikan sebagai berikut :

Demikian disampaikan hasil evaluasi atas implementasi
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) pada
- 1) ) I [ Kota Blitar. Kami menghargai upaya Saudara beserta
seluruh jajaran dalam menerapkan manajemen kinerja di
lingkungan Pemerintah Kota Blitar. Berikut terlampir beberapa hal
vang merupakan penjelasan dari pein 1 s.d 5. (jika ada dan benar-
benar merupakan penjelasan)

Terima kasih atas perhatian dan kerjasama saudara.

Inspektur Kota Blitar

Tembusan ;
1. Yth. Walikota Blitar ;



BAB V
PENUTUP

HAL-HAL YANG PERLU DIPERBATIKAN

1. Sebuah evaluasi, termasuk evaluasi atas implementasi SAKIP merupakan
bagian dari siklus manajemen vang tidak terlepas dart perubahan
paradigma baru dalam manajemen pemerintahan terutama melalui

manajemen kinerja yang berorientasikan hasil.

2 Untuk dapat mencapai tujuan tersebut diatas, para penyelenggara evaluasi
harus mengembangkan keahlian profesionalnya termasuk mengikuti
perkembangan terbaru di bidang manajemen pemerintahan dan auditing,
agar dapat memberikan sumbangan yang berarti untuk perbaikan kinerja

instansi pemerintah.

WALIKOTA BLITAR
Trd.

MUH. SAMANHUDI ANWAR

Salinan sesuai dengan aslinva
KEPALA BAGIAN HUKUM,
— )
ad
.;.-;.'.-'

- Juari
Pembina Tingkat I
NIP. 19651204 198603 1 006
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LAMPIRAN II PERATURAN WALIKOTA BLITAR
NOMOR :31 TAHUN 2016

TANGGAL : 7 JUNI 2016

LEMBAR KRITERIA EVALUASI
AKUNTABILITAS KINERJA SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH

 NO FENJELASAN
KOMPOREN/SUB KOMPONEN SKPD

1 2 3
A. PERENCANAAN KINERJA (30%)
L. |PERENCANAAN STRATEGIS {10%)
FEMENUHAN (24)

Renstra SHFT relub disusun ledaey jeles

Eengtra telal memuat Hijuan . clkzep elas

Tujan yung ditstapkan telal: dilengkapi dengan ukuran - | aypbaie sehunh fuguan tetah dilengiapt dengon o ksherhasilon,
keberharilan fudikator) b, | apabil: > B0% tuitan telah difenghoe dengan whuran kebarhasilan:

o | mpabila. FS%e tufior yong teluh dilengkapi dengon whiman keberhasilung <
S0,

| apabilie 204« fupian pang lelnh ditenghop! dengan thuran keberbiostilan <
Fob%

©- | upabila fenan yarg teloh dilenghag: demgan uktiran keberusiiom « 20%

[ oy P

[

ukuran keberhasilar tujuan adalaeh ulouran ara: parmucter terukur frang
werepregetiasioan tereaprtf terwujud atau Udeknya Tuan yang

) ditetaphan
| cratotan

i Dalam, kondisi fertentu, whuron beberhusilan tujan dmpat
dtrepreserigsikan ofeh dikotor sasaran wikun ferakhr dar perivde

- Renstra )

4 | Tujuan telah disarral taopet keberhasilannyy o fapakela selftiruh tipan telah dilenghopi dengan target pencupaiann o

i b fapabila = 20% tujmun telak dilenghani demgre tirget pencapoinnnu:

| apabilo 755% wijnen pang telah dilenghapt dengan varget pencopmionnyn =
By

L egpabdla 20%< fupian Yang teiah ditengkapd demgan targer PONCUp oLy, <
Ta%

& | apabila tufuan yong telah dilenghapi dengan farget peroapaiaana < 20%

Cealerban:

Diedom koridisd tertanty, larget tunan dapct direpresentositan oleh turget
sesuran tafun terakhir durd perinde Renstru

% |Dokisaen Renstra telalt wwemues sasaran cithup felas

0 |Dokumen Ranstra tolah memuar iadikator ldnerja sasaran | @patiia seluruh susaran telah dilenghopt dengom ncibsomya

| upalkila = 90% sasaron telah ditengbapd dengam indikatorgya;

apabila 75%s sasaran yung telah, dlenghkap! dengan mdiksfomya < 90%;
apairila 20%= sasaren yong teloh dilanghkap] dengon indikatomfe < TE%
upabilo sesaran yang teloh dilengkap! dergan indikatern i < S0%

o T T et

7 Dokumen Rensira relabi mmemmuat tarpet taliunan T A apabtla sehinch sasarn teloh chlemghap! dengen barget pencapoianmya:
b fapaitla > 90% sasarm telah ditenghoapi dengan target pencpoiunnye; |
o |apabila 754« susuran yang telah dilengkapt dengan target Dencapaiannye |
< G0ty

4. | apubila 20%= sasaran pung teloh ditenghap] derigan et pencapaiemyn
< PN

& | apabila sasaran yoang telah dilengkopt dengan larget pencapcionnya < 2%

8 [Renstia (elah menyajikan KU A (epbila lebify dari 90% indikator yang ada & REIMU/ Renstra tolah
! i menggambarkan kineria wiama pemde/ satan kena
b\ apabifn 75%= indikator yany menggambarkan kireegu wtame pemda) satiicn
kegn < 90t
| apabiic 40% < indiketor yong merggambarkan kinerjo b

pernda sotuan kera < 754,
| & (apubila I 0% = indikator yung menggambarkan Finezie wharna
(pemicda satuan kema = 40%
{ & |apalbilu indifator gamg menggambarkon Fneda Warmna pemda, seiwan Feesrite
| = 0%
| RRIMD, Rerstra dikatakarn menyankan (merargantian ) KT pka fujuarn dan
otan susaran ywung ada dapat direpresentasiban jrele vee) clerigon T yong
sudah diformoalian.
V Eriteria ird berlaku dergan aswns U yong dformalkan tslah memensbs
kriteric IRU yang beik seperti Spesifik, Daper Dinkur den Relevan detiggem
flineda Uarma K/ 1 ooz Uni Eorjo

ja

-t

1./



'RO PENJELASAN
KOMPONEN/SUB KOMPONEN - —
SKPD
1 2 E 3

% |Renstra telah dipublikasiican

Y |fRa dokumen RPIME/ renstrg dupat diakses dengan srsdah 591‘!}._?:;?- st
imisalnya: melolid website resr Pemerintab Provinsty Kalmpoten/ Bolya
aters media o yaryy mernudahkan public untuk mengakses;

b. KUALITAS RENSTRA (3%)

10 Twuan welah beroriensast hasil

a | ancabila lelih dort 20% tujuw yung ditetapkan teluh bermrientasi hosil
b [apakila 75%< fujuan yang berorientasi hasil < 90%:

o aprbiile 0% fufucn g berorerdast hastl < 73%;

& |apabily 10% < tujtian yeang berarientast hosil < 40%

& | apabiln lunan wang ditetaphan beromentast hasil < 10%

Rriteri berorientasi hasil:

- berlualiios outcome wowe output penting

- bukan proses kegiotan

- | renggrrnbarker: kondist o oufpnt penting yong ingir divgiudban atet
sehorusnya terwufud

- |terkeift desgen su strategis argameast

sest devigun tuges dan fungst ongardsos |

il |uluran keberhasilan lindikarcr) tujuan {uleome) telah
memenuht kriteria ulcuran keberheotlon veng btk

2. |apakic lelih dard 90% ukwrar keberhasilon tufean dalam Resistia telah
memernufi feriteric SMART dan Cukup;

b.|epatita 75%< ukirun keberhasilon SMART: 90%;

v | gpabtia 0% ukuren keberhasiion SMART=75%;

| .V mprldla 10%< wkuran heberfasitun SMARTI0%

i e-lapebida ukuran keberhosillon gung SMART < T0%
1

| Eriteria uburan keberhasilan Ijr;!i’?.g baik; SMARET

t -| Spesific: Tidak berdwimakng

- | Megsurealie: Dupat diukour, dopat dridentifikas saiuan atau perameterin
- |Avtaevabie: Dapat dicapni relevan dengan fugos fungsinga fdomannya)
dan dalam Fendolingg feontolinkls)

- | Relenance: Terkaf funigsung dengon {herepreseniusiiary upa yang akan
el ki

| Timekound: Mengacu atai menggamberkar: kel wakiy terteniu
“|Cubaip, I seid mdek, wiiran Bebevhosilon woeg ado horus cukup
mengdikasibor wreopainya tufiian, sesaran dan hasil program

12 18asarun leloh berorientas hasil

a| npakaly lebth dari 90% sasaran delarn renstra hastl program telak
beronenimst hasil

b, | apabila 75% = hemretast hasil < 500

- | ool 0%« berorientast hasil < 75%;

-\ opobiia TO% < berorentast hasid <40%

| tprebila kondist jongko manengeh don sasaran yg beroricrntast hasil < 16%

o

[

13 |Ipdikator kinerja sasaran {outcome dan ua_utput] teiah
memenuhi lecteria indikator kinoja yang baic

rsmreriu i fritena SMART don Cukup,
b | apalbily 75%< frulikator SMART< Gt
Co| padnla 40 diimor SMART<75%:
4.8 apakila 10%= ndiaior SMART<40%
€.} apabila dikamme parg SMART < 16

L= [Targer kineria ditetapkan drngm'.. baik

o fapoeknla > Q0% tanget yong ditetanion memerncka salurh Rriteri targel
L buith, .
b fuuadalu 75% < target pang mametubl seluruh krteria < 90%;

© |apnbila sebagian besar [ = T5%) target yung ditetaphar: tidak berdasorkan |
bests datu goreg merado dan arguimen. yong logis; [
o fapdilu sebogion besar [ = 73%) torget yang ditetapkan ddak berdnearken |
friefikator yang SMART:

® |apaitin sebagian besar [ > 75%) wrget yang ditetapkoan dak memenuhd
seluruh kriteria farget yang ok,

o

firilerio Terget ug batk:

I Menggrambarkan suatu tnghatan tertontie yory sehuresnyn dicaoal
Htermasu tnghodorn: yong standoar, genernily accepted)

- tSelaras dengan RPIMN/RIUMDS Renstra;

- Berdasarkar: frelevan dgnj indiketor g SMART:

-1 Berdlasarken busis data yang memadad

Herdagurkan argumen dan perfitungon wang logis

Iropram/emaran memipakan rara Utk MEICApa
tujuan/sasaran/ basil peogram fhasl kematan

—
il

o apabile progrom’ kegictan yang ditetankan taloh mEmErii seluruil

bl Erlteria:

apaldla progran, Meglulan yang ditetapban teloh memeniuiu s=bdcion besar
o | Foriteriog

upubile program/ kegiotan yang ditelaplan merjedi penyebab fidak

d. | Tangsung terogudnya tuuos dan sasaran;

apalxia program/ kegiotan pang ditetopkan dinngoop dduk sukup wrin

2.\ mencapal twfuan dan sasarar,

apobila penctopan progromy kegioian mendakuin (oton fidak disertat

dengary penetapan Tufion dur sazaren




Clolcnmen Renstra sslah menstapken lal bl yeng
sehiarustya Jiletupke

O { FENJELASAN i
HOMPONEN/SUER KOMPONEN Cfiba
SKPD
1 i = = e
! Progersn/ Kerpatan dikatakan Mgk an cora Wtk menicapt frelaras
| demgan) fufuan don sasoran fka memenuhi kiitesia sbi:
= Mergadi penyebab lnngsung terusgudnya tupan don sasaran
- Relevar;
- Memilikd hubungan sebab adabat (kawsalitas)
- Cndaap wntuk meteed ko tufuan dan sasoran dalom: Baneri
16 |Dokutien Fenstra lelub solwway dengan Dokumen RPJMD o | apabifn > 200 teean dor sasarin Yy tetapke: teloh selars:
b | appabal: 75% < Hefan don susnmon pg seloms < 0%
o |apabile 40% < tyjuan dor sesoron g selons < 735%;
A | apubile 10%< lufuur: dan sasaron yg selaras < 409
o | apahiln tupior: don Sesirn W celons < 10,
| Kriteric keselarasen mengoc pada kondisi-kondisi berikut,
o) dor Sasurnd yang adu d Renstra. merupakon fuflaan dan
spsprr el yorg akon diumidion delam KiJED;

- | Targetd kiner Rercstru mengpekon breckdows dan targels Kinene doalam
RO,

- | Sasaiary, dikater don terget yong oitetupon dodern Rerisira mergudi
penpebab fmemilifi hecdnngon Eovsaelitas) teremfudnyga byjuon dare sasaran
yeireg cickee <78 RETMD

Tl

dpubilu lelah dan 90% i, Suseron doe imdikator Renstra telah
mengany pada sefurih Fritens yang distapiony,

| apzabate felnh dany 75% tupior:, Sasaran darn indikador Renstra talah
mangact pada sehurh keteria yong ditetegpkan:

| apabdie tpuar, Sasarm dat indikoier Renstro tidah merguow padu fsu
strodegls aiui prokik terbok;

apobila i, Stsaran doe dndikobar Rerstra porg memigucy pada setumeh
kriteria yang ditmtapkan tidak lehih dari 10%

o apabilie fehih dan 75% whion, Saseron don indiiator Rerstra yimg
ditetqpkan tidak meanggambarko: core business dan isu strategis Yong
Lerkembang

[ o3

Fernatapaen hal-hol yg seharusnya mengaoy poada kriteria sbb:

- | Mengrars: / sedavas dengon. REITMNS BRIMD

Mengaeu / salaras dengan kontrak knara fika ada)

Memgoey / selaras dengoan tugas dom furigsi

menggambarkan corg busthess

manggaTnborian 151 stratsg s yonig barkambang & daeran flocal issue)
mengpqorn barfarl Aubungon kausaliras

mengaon pada praktic2 ferbaik

Dolumsn rencana kinerja tahunan

c. (IMPLEMENTASI RENSTRA (3%]) '_. Jawaban tertang nplemneiasi Renstra horus selalu dikaitlean dengan
{dipengarhi olelh) kondis! (jawaben) tentang Pemenuhan dan Kualitas
Funstis

18 |Deokumen Rensztra dyunakan zebaga: acuan penyusunsn &L | eypaorbndiz Tee kb coped Q0% wriciRator tefiean diy sasaran g ada B Remistra

teieah, melaris derygars indikedor RO/ cogratan preegearm, g ado dolom
FERONIIT Ty TAbrar,

| apabia F5% < keseldrasan indikofor fufuan dan sasarn RETWTDY Renstro
dengan mdikoaor hasily eapoan program dolom reneann knerin hanan 2
G4,

apabila 49% < keselarasan ncdikotor tuiun dan sasardn RETMDYS Bersin
derigun indikaior hasil/ capmion program dalom rencora idnerja tahuman <
s

aprabiln 10% « keselarasan thdikodor tuiuan dan sasaren ROIWDYS Renstra
dengarn. indiketor hasilf oapais program delam teieom Mestia takran <
A%

apabile Feselarisan fdikator Hagphan doan sasarn RRIMD/ Ranstro demonn
tredikaror hasily copeian progeem dalam. rencans ke fuimenan < 10%

Koo Selaras o {dapat) diedifan oouan:

| Torpets Bneru jarigha menenguh dalom RPJMDY Renatra telah di-
breakdoum dalam [selorns dengan) target? fHnena tofunan delam rencana
foerjo tafinan

Sasarand g ado di RATMIY Renstrer difaciibarl oudeome aien Nasls
program yang.akan diuniedkan dalam rencena knera fahunomm

Sasnrrey, mdikedor dJdan forget yeng ditetapkan dalam pererican oo Saimiem
keria merjadt penyebab fmemiliki hubungon kausclttas) terryiidnya
outvome ateu sy program yang ada di rericanee kinerjo toheooen
Clenteaams

pemittihan af bfe/d/ e dengan asumst tndikator fyiuan cdon sasaran Ji
REIMO/ Henstra telaf memenuin frteria SMART

3
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Target 1anska menengah dalam Ronstva telah dimenitor
nENcapaiannya saupal dengan tahun beralun

& | apabila target jangka menetgalk (M) eloh dimenror dan mementis

| seduruh krterio yang disebuthan dibarwoh;

b, lapakila target JI telaf dimerndior berdusurken Kriteria yang disebuticon
dibenanah, namur belum selumadh rekomendos cdhittrocdak oo

v |apakila torgetJ telaf dimondtor dengan kritena tersebut o Gcdak ada
tindak lanmi terhadan ekomendas yang dibertkan

A | apaldla woratormg farget T dilakkar: secara instdentl, Boak lemaduad,
fearepnt SOP care mekardsme yandg jelas;

& | Target JM fidok dimanditor

Moniturrig lungel (ineria] jengha mem:-néjah menoacy pada kriteria shh:

=G

-

-l rerdapat breukduvm targed kinera jongie menegah kedolom farget?
tafrumnan dan penodik yuryy selorws don terukuer)

Terdapat gl ataw bagian yany berlanguurgiaual wrtuk melaporion dan
yang memoniior kinera secnra perodik;

Terdapat jacdual. mekanisme atau SOF uang welas terliang mekansme
mondoring Rehstra secara poncdik;

-| Ferduput dokeumnertosi hnsid montloring/ capaiar: ke jangka menengah. |
ditaporkan progre=smiya datom Inporan Kinern
~| Terdapat tindak la it atas host merdoring

Cialoumien Benstra telah dirsviu sccara barkala

s |apabila Rerustru telub diresdu doan Aasiinya Mﬂﬂl’l}u_km kondisi

wing lelih batk fierdopat inopasi); |
k.| apabila Renstra telah direviu secarg berkaln dar hstinga masih relevan. |
dengorn kol (st saat i |
.| apakily Renstra telaf divetds, oo upaye perbaikar tamun belm sda
parbaikon yang sgrifikon,

d. | apehifa Fenstra talah diremiu

& | Tidak ada reoiustidak diketabut apakedl Rensia mosih relevan dengan
kondlis! sceed i

(&)

FERENCANAAN KINERJA TAHUNAN (20%])

FEMENUHAN PERENCANAAN KINERJA TARUNAN (4%)

Dokumean parencanasn kinerjs tahunan teiah disusun

b

¥a.

apabila secarg formal aedo dekiman ata medin pang MemLGl Sasaran

| fkineria) hasil), indikator dar trget kinera (bukan kerja | tafunan yang
Lakan dioapot seria strater (orogram dan kegiater:) untul mencopal sasaran
;n’.rsebut denri elihiiert sebellm mengan ko angaora,

|

;-.Fk:‘l renioatia hanerie dimaisnd tidal merjadi prasyara! datam pengufue
jangganm, ks lsalan s Tidak”

Ferjanjian Kinera (P telah disasun

. | apakie ferdopat dokiuanen PR yong secara formal elud ditandatongani oleh
{paraj pihok yang berkepentingan (Sesu PerMenpan o 55/2014)

L]

PIC teladt menyajikan 1EU

. |apainlo lebih dart 5% WU eluh diperorgibon dolom PR Pemday St
Ker

b, lapabile 80%e IKT yeng telah dpermaniican dolm PR Perndu Sutusr Ken
< 5%

o lapabila 50% < KU yang taiah dinerunpkan dilam PE Pemday Saiuan Kerie
= -80%;

AV gpekila 1 0%« IKIT yong telah diperfanphkan dalam PE Pemdaf Satiare Keoo
5 0%

2| apabila IKT yang telah dipenanfkan, dolom PK Pemday Souan Kerje <

10%

“|| Pl dikettakan mengajikon fmeroryfasikon ) BT jiha tajuen dan aiau sasaran
g arla dapat direpresentasican freleven) dengon (KU yong swdab
difarmalkrin,

N Eriternia Tt Berlakne dengear) aswmes IO g dijarmalion telah memenuk
kriteria [T yang baik sepertt Spesifik, Do Diuker dan Relevon dengan
Fimerja TAumn Pemedi atas Satpan, Keria

PE telal dipubhileasileas

1

| ik dokmmen Perjunjion Kinerja dapat dinkses dergun mudah sebug saot
fmisalnya: melalul wehstte resry Pemenntah Provinsy Kabupalen, Kol
alond meclia laire yong memudahian publik untuk mengarses)

HUALITAS PERENCANAAN KINERJA TAHUNAR (10%)

Sasaran telah berortentos Puasil

.| apabita felth dan 90% sasdran yg ada oJf dokumen rencana iriterja

TS M I v

tekuneon dan & dokumen peranion krieno telah Derorientost hostl
| apabale FE% < sosaran telah berorientasi hostl < Q0%

- | apabin 40% « susorom telah berorientasi hasil < F3%;

- | tpabila 10% < sasarmn telah berorienfas hasd < 40%

apeibila sasaran telah beronentast hasil £ 104

srpsar, dikatiekan heroreniogst hasi! dengor friterio shby

-| Berkialitas outcime aran ouput penting
-| Bukan proses/ Reqirtar
- menggambarkor: kondist wang seharusnya alois sulpt pentlig gung i
- | diaudkins
iIt-.'rkui! clerigurt ISl Sroieyis ofgarlisast
|




NG OMECEE % PENJELABAN
N/5UB KOMPONEN SHPD
1 2 3

G |Indidearcr kinerja sasaran dan hasll program (outecame)
telah memeahi eiteria lndikator kinerjs yang baik

a, |apabila febih dard S0% mdikater sasaran dar hasit program dalam fenoana
kinerfa fahunan den PE telah memenuhi lotteria SMART don Culup:

| oprerbattr 75 %< Indifator BMART< 20%;

| apainln 4t nckihotor SMARTS Y 5%

| apabiln 10%< rulikator SMART<40%

| apabile mrdikator yang SMART < 10%

LR~ T o

Eriderio ukuron bebechasilun gore Jadky SMART

Spesiic: Tidaek berduimakra

Measurenble: Dopat doekur, dapat didentififams soatuo atau purarmetenya
| Achierable: Doapat dicopor relevan dengan tugas fingsmia [domaningea)
dort dedans Rendalinga feortollatile)

- | Reteorios: Terkal hvupsung dengurt inerepreserdasifon] apa s aleare
diethur

Tinebourncl: Mengoen atau menggambarkory kurn wakin ferantfy

- | Cuiktip, dorl segi jumdaty ahuran keberhasilan yang ada horus cukpp
mengid RStk teroleoinae hauen, sasaran dar kast! pragram

7 jTarget kinerpa ditetaplean dengan baik

i

o siperbiter = Q0% turael povg ditetapkan dalim renoona kingrie fabinar dan
1 PR memen o sebunah kritarie, rargear pang bark;
b | apabila 7% < target paryg memenui seluruh btena < 90%;
| apclnia sebogian Beaor (= 7% ) tanget yang dietapkan tidan berdasarkon
bosts date: yung memadar dan argurasn yong logis;
. ' apabila sebagion besar [ = 75%) turget yang ditetaphan tidak berdasarkar
lindifator yang SMART;
| opabila sebagian besar [ » 75%) taripet yong ditelapkon tidak memernihi
i selurh kriterin torget g batk

i

=

[oer

Kriteria Tamet yg bk

-{ Menggambarkan suatu thgkatan tertentn young sehumsny e dicapol
Iﬁenmsuk tingkatan yang standar, generally accepted)

-| Selaras dengon REJMINY RPJMDY Renstrm;
;B-erciasarlmn (relewnn dgn) indikedor yg SMART,

- | Berdasarkear: basls Juza gang metnadat

Eerddusarkur: argumen day perfaturigun yueng Toges

8 |Kegistan merupskan cam uituk mencapa sazaran

& |apabiln kegictar yong ditetapkan memerni it seluruh Krileria

b, |apabiln Lequaan yang dietapkon telah memenuk sebagicn besar kriteriu;
o |apabile kequatan yang ditetopkan menjadl penyebab tidak langsung
Terunaedizg sasanre

d. W“bﬁu F..:l;'gi([[{.{n Lty df{s;m;,lkuu rIﬂ'wlygnp tiddak Eﬂ.ﬂ‘up Lngk mf_"?‘?{'&paj'
SESATATL

& |apabila kegiarm yong ditetapken tidak relevan deango pencapaiar
St

Keqotan dikotaian merupoakon corg uniuk mencapo Selures dengor) sasaran

- | Menpads penyebal: langsung terunpidnya sazarary

- | Relevan;

Meraliki bubnrger sebab aibul (oo

=| Cuiep wrdiek mewngitedhor sasurun dualam rencand kivegie tahinan

Pengertian kegictan fuga mencakup sub kegiaton) komponen kegiciom

5 |Kegiatan dalam rangla mencapai sasaran telsh didubkung
oleh angrsran veng memada:

o | Jika wriuk setiap sasoroin yong ditefuphan dopot didentifiicasiton kegioton
dan-anggorannye, bak yomg berstid langsurig moaspun Sdak legaing,

| Jika sasaron yang fendentififast sompar kepade argigparanryo fiorgsung
dan tidak lamgsung) = S0%

| Jika > 50% sazaror honye dopod dikmtoan dengon anggorar yartg serstfal
langsung saje

i | Ulko sasaron yong Terkeal dergars anggoron ongsung < 50%

©- | Jika sosaran ditetupkan sefelaf adonye Kegialar dar arggorun

=

1D | Dokumern PR telah selaras dengan RPIME Redstra

3 Epa.bﬂﬂ ledil dart 90% sasaran dalam PK teleh selaras dengan

tufiny sasarors ERIWDY Rerstra/ REPD,

b |apabila 5% < keselurason sasoran PE dengurl REPIMDF Renstra/ REFD <
D

©. | apabila 40% < keselorasan sasaran ' dengon 21°UMDY Renstrad KEFD =
TEY;

A fapakifa 10% < keselorasan sasaron PR derigun REJMDS Bensira/ RKPD =
E ik

& lapabila keselgrasoar: sosaran S8 dengon BEJMDY Rensin/ BERPD < 10%

b i -___!

krteria seloms:

T~



NO FPENJELASAN
HKOMPONEN/SUB KOMPONEN e
BHPD
1 2 3

- | Sasorond yang ada oi K menipakon sasaran? yorug ko ditmamied Ban
dalam REIMEY Kenstr;

- | Twrget2 kinega 1% merupokan breakdown dorl lurget? kinera drlam

-| REIMD Renstroad R

Sasaran, indikaior dan targst yang ditetapkan dalam PE mergadh penyebab

& RBJMD Berostry/ RRP

T1

Dokumen PK telal; menetapkan hal-hal yang sehan:.srrya?
ditelapkun [dalam kontrak kimera/ tugas fungsi)

a. lapabtla lebh dar 0% Sasaran dar indikator PE telah mengar: peda
selurich kriterin yung diteiaplary

<| npabile lebth dan 75% Sasaran dan indikator PE telufimengaru pada
selurh krtferta yong ditetaphan;

apabile Sesarar da indikator PR tiduk mengacu pode sy sfrategis aton
prakok terbak dan tidak mengyanbarkon kondist fouteorne) yong
sehanysmya terogiecd pode tefam yhs;

d. | mpatila Sasoran dan indikater PE yarig mengoou paca selicrdl kriteric
uang dietapkan Sdak lebifdard 10%

= Vanakila labih dart 75% Sesaran dan tndikotor PR yang drtetapkare ok
menggutbarian vore business dar isu stretegis yang Serkembang

u

o

frremralihy Feebungay) osalites) temmimidnye iion dan sasurarn g acdoe |
1

FPengtopan hal-hal 1y sehorusne metgecu rggg'r; Kriteria sbb:

Mengacu / seloms dengan BRIMNS REP/ REIMD REPDY Renstra

Mengacu / selores dengan konitrak kineriu ato fongak lain pang pemah

dibuat ko ada)

- Mengacy / selaras dengam. tugas don flngsi

- Mengymbarkan core business

“| Mengyamlarkan isu strifegis yang berkembang dan menjowub
ipermasalnhon yarig teridentifikasi saat proses perencanoan

*| Menggambarkan hubungon kausalitas, (meniadi penigebab terogucnye

ffucol dan sosurun yang adie g RATMTY Renstia/ REP)

| Mergoou podo profhkd terbosk

7| Merggparnbarkan keadnan yang seharsnye torwgiied pucd tabar du

fremperhitunghkan outeome: yang sehamisiya teeungud dalam tohun ybs

abibat keginion fohuns sebalummyn

12 |Hencans Ak atas F.lll-i__rmrja audah ada ya.|ike Rencana Aksi (RA) pung dimeksud mempakan perjabaran lebih st
dart target ke yung ada & Pavianpian Knera (PR
13 Rencana Aksi aras Kinsrja telal mencil unian target a.|apakila lebih dan 90% Lurget kinerja dalam renconag/ peganaan }c;ler_,"a

zecara periadik araz kinerja

b.| Eencana Akst (RA)

apabide 75% < keselorasan targer: PR dengen target periodit Sulum BA <

O

¢ |apabila 40% < keselurnsan target PR demgon torget periodik dalem BA <

T

- lapabiin 10% < keselarnson torget PE dengan twrget periodik delim BA <
| At

S anabia keselarasan torget PR dengon target periadik dalam BA = 10%

tatmman telafl fapat) dijabarkan lebill lanpt menjadi target peciodik dufor |

Kencona atau Pederjion £inerja Tahwnan hanes dapat dmanfantkarn dedam

| rERYIEURATL SIMgEaTaT

13 R-.'!nr:nl'la-;;:{_.‘.ﬂ'_ataﬂ lnera telah mesncantumkan sub Cukup jelas
kegiatan/ kamponen vind setsp pertode vang sken Y/
dilakukan dalam rangka rmencapai kinegja .
c. |IMPLEMENTASI PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN Jawabun tentang Implementas pesrencanzan i;'inetfsa tabruniee harus
(&%} selulu diksitlean dengan {(Aipengrruhi olel) kondisi [juwaben) tentang
j Pemenahen dan Kualitas perencanase lunega tabunen
15 |Rencana kinegja tabunan dimanfaatkan dalam | Yo |Jika mrgetarget kinerja snswan doigm rencoena kinerjo tofiinan mergact |

errasyral delam pengaiuan. dan pengaloksion angoorsn

Jike target-target kinena sasaran dalam, rencoma inera dimaksted tidud:
meryad] prasyoavet dilun perigaiuan anggaran, maka jouabon karus
"Tidak"

Target kanerya yang dipeganikan telah digunskan untuls
mnergubur keberhasilan

a.| apabila terdapat buktl yong cubup bahwa pemanfbaton PE yong di-tid-
mementhy seloteh Knlerie yung ditetapian;

b. | apobila terdape hukl yang cukup bakhua PI yg di-ttd dijadion dasar
untuk mengukur dure mergampulken keberhasinn moupam: kegogedur ;

o | qpabila terdupat ekl yarg cukug bakose PR yang d-tid-teladfy diufur dun
hasil penguiurarn tiuh diketabud oleh aiuson (pemben amonaly);

d | apabily PE yang dittd - sebatos telah dilakukan monttoring

& mpatnla terhadap PE yang ditendutangant tidak dilakukon pengubaean
it mondtoring

| riterio Pemarifnten torget j:‘l;?ﬁ’-da itk rergikur keberhasifan,

»
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(Capainn) torget Minere difadibun dasar untuk memberikan penghargaan
fretnerd);

-|{Capdan) larget kinerjo dyactikan, dasar unmnck memilii: dan memilah yong
berkinerfu dengan ying kurang fdek) beridneria;

[Cuapaiun) target Mnero digunakm sebagod corg untuk menyimprdhan aton
femberikon predifcd (bak, ckup, furang, tercap, fidak teroapa,
berhasi; gagal, Jdfj suau kondisi atau keadean

Rencana Alkesi atas Kinepa telah dimnonilor pencapaiannys
secars berhala

B, |apalnia morttonng kinera relah memeritchs selurih knteria yang

diterapkn;

. |apalila menitonng dilakukon sesund keiteria, beceali peneropun rewarnd

Imu:! punishment;

ol apabtia mondormryg dilakckan ferbates podo penyerabion aluu pengunpulo
hasil penguluran capion. iera,

L upatrie pergrkuran copaioe kineria periodil tidak Tebik da 20%:

& apabila merilonng wia perigukioan oapaian ferget pertodie « 500

Mondtoring pencupaion turgel periodik dengon kriteria shi:

| Copeaun urge! dalam rencana aisi secara penodri frinima! setiap 3 belan)
T TPl o Ter P L a

Setiop v deviast segera difakibo analisis don dicariban alternatiy
solusinga;

Terdapet makopdsme yorsg memnghinkor: pirmpindr untok merigetafan
progress Kinerja yarg terbaru s doted? perfermancs)

Terdapat mekardsive dun implemerton reward and punishment terhadap
keberhasilan ot kegagalarn penicapain farget kinerja

Fencansg Alksi telak dimenfaactkan dalam pengarahan dan
PeTiRorEaiisesian kepiatan

-|apabilz pemoefaatan B4 tolah memnenud bl selurd) Erteria pong dhietap ko,
b.| apabiia pemanfpotan BA memenuh Rriterin yory ditetapkun kecuali hal
terkant dengon oforisast dan eksakust pelaksongon o peramdaan
keqatan;

* | apatiic pemom facdan B perbotas podoe pelaporan uta dokurnernidast
semata fmpea ada findakan nyata sefangutn e,

apabile: capaian BA ndak berpengoruh terhodap penilainen. e
penimpulan capalan Rirerjo

| upubile target? dalam BA yong dizusun memiliki tesalonsan = 50% dar
target kineryp dalom PR

,-.

ol

8

Perman foaton rencana aksi dalam pergarbcn don pengonprdsusion kegiolom

19

Perjanjian Kinena telah dimantastkan untik sengusanan

[identifikaa)] laneca sampai kepada tinplat ezelon [0 dan
A"

- Tcrg-&é dalam rencana akst difadibare dosay jacuar) wedunk fmenmdu)
peldksatan. satan Kegiatan;

-| Targel2 Rinenia didam renicana aks dijadikan acuan wniuk mengeralias!
copaiat onfpne2 keciatar;

| Tt knena dalam rencaia aksi dijadikan wlasore untuk membertian
vlorisest dar ekselus] diteruskan o driundonye suaty keguaten

-1 Ferdapat hubungon yong leais antamn setiap output kegiatan dengan
sirsecran (putiome) gandg akan Hoapar;

& | cpabila lebih doel 0%, torget Mrere dolum rercano peruriian Knerjo
tafran telah flapea) dijelearbore lebitt lorget rmergodi Wirge! AMnerfu eselon
1 dan IV;

b | apabila 75% « keselarason target PR dengom target kineda eselon T dian
IV = GfFh;

=il apalale 40% < keselarasan targst PR dengan igraet kinera eselon 7 dem
W = 7a%;

dlapabia 10% < keselarnsan target BF derugort torget Riverfa egeion I7 dor
IV < 40

“|apahbila keselarasan target PE dengor tayvget Mrevia esedore I dum (V<
104

b

friteria keseldrasan peranjion .b‘rler_:l'r.l‘-araéaﬁ-&magara Binrerctecier:

-| Target2 kineyja daiam PR afasan telaf di-breakdowm dalam (seluras
dengury terpet? knerjn bawahon feselon [ dar: V)

Sasaran, indikator date arget kinerfa bawahan feselon I dan V) mergad!
renyekak fmamilien blnirigon Aousalios] terumudnyn auwteome oian hasit?
progrem yang ada o PR otason

Certerdan-
pemabhar o/ b/ e/ d)f e dengan asumst indikator sasaran/ last program <l
PR atrsan el memenuls krtena SMART

B. PENGIKURAN KINERJA (25%)

L

PEMERUHAN PENGUKURAN (S84.)

1

Telah terdapeat indikator kinerfo utama (K1) sebagat uikuren
Fincrn secor formal

Y lapalily Pemdo/ Scuar Rerju telah memmliki indikator Kinere Ltoma (TR
level Pemda dun level Sauan fero yong telak ditstapkan secars formal
clalom sualfl fenutusan pimpinan
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o]

Telal terdapat ukuren kinerja tungkas eselon 11 dun TV
sebagsi furunem kinega atasantiva

B

terfur,
= 0%

= Fh%;

o
k

= e

; q;)r!b:'ria lebiiy deari 0% eselon T dan IV telafh memitiia whuran Rt yang
b.|apabila 75% < eselon M dan IV yang memiliki whunm kinega yang terda
- |apahila 20% < eselon IT dary [V yang memiiikd ukniran kinerin yarg terukur
L apabila 10% < eselon 77 dan IV yang memilikd whirin kineria yang terukur

i Iapﬂbf-‘fa eselon M dor IV yory mernilids ukuran knesa yang tendur < 0%

Terdupal mekanisme penpummdan data kinerja

yrng ditetapkan;

ditettapkan kecuall pondtuang jowak vang jelas;

stmber deea diragukar)
& anabily reqlisast data kiner tidak dapor diverifikasi

2. apibila mekarisme pengunpnlun duta kmene memanuls sahouk khiteria
b. |apihile: mekanisme pergunpdars dat knens memensdh kritena Loy

P | apetnia = B804 capalat: (reulisusy knenja dapat digalond walidits datare:
-Janakila reclisast date kineru bureng dapet digaking soliditeanye fealidbios

Mekanisme pengumpilon date Yoy menudol dengan kriferia shh:

date;

- | Tevdagnt pempgepangioosat yang felos;
- |Jelas wakiu detiverynyie
- Verdapat SOP wemg jelas fka teradi kesoluhan data

3 —
-| Terdapat pedoman atar SGP tentang pengumpuinn dats kineg yang up 1 |

Acdr kemudahon wntuk wenelisun sumber deganig g valid:
Adi kemudahan untuk mengalses dota bag pihak wing herkspentingan,

Indikator Kinerja Utama teluh dipubhbasiian

ya. | fka dokutrisn yeng et T dapeat diokases dengar imsidak sefiap sac!
freisalnyo. melalul website resm pemerintal prod kot kotw)

L.

KUALITAS PERGURKURAN |12,5%)

|}

IS tedet sernenub kriteria indikator l‘\_-'ang haik

o | gl (ebth dan 80% ?Tc'-'.sl'fehh meEnenieiy kriteria;
Hapabila TS% < IKU yang telah memanuhi kriterio < $0%;
S apabida 40% < KU yung telaf memenmahi krferia < 75%;
Jupubda 10% < 1K1 yang telah memenuht kriteria’ < 0%
apabtla KU yowg teleh memeniudi kriteria < 3104

& BRnp T

. Fm;:,aiﬁmw rerupakan lhosil kerjd yang menggambarkan:

1 nrtclut dun pemerinteh daerah sauon ke
| pmvritas dasrnh atme savan kera
| {s5u strrdegik di dasrah ersebur

Eeria tersehut

-|afusan keberuduen pemenntch df daeralt dem alosan dibentukaya safean

Hriteria mirdmal KU yong buik adalol rele: dan dapat ditdar {monsureable)

Tiglikator cikategoriban relevan apabiia:

divkuy
| elieengiiedRor,

| sasaran strteons yung ditetophan

- terkait langsung dengir: ke (sasarmr) wama oay kondist yang akon
L Mewakil! {representaiif] Kineria (sasarmny utams ateu kondist g akon

| IKT enganchkasikan (mencermankon) ierinmdnye Knerja Dtama ataw

N

Eidikator dikategorikun dapol dashur apabile

Jelis stiban ukorunng,
Jurmulasi perbiturgrn dapet dridentifikast
cam pertiungannya disepakon boryok piok

KT

telah cuf;t:p untuk menguicer kineds

apabile T5% < HU yang cukup © 90%;
apabila 40% < IKU yang cukup « 75%;
apabile 10 < INU yang cubup < 40%
apabillo BT yorig cukaip < 10%

&8 o

a [ apratale Talrh dan B0% IR yang diletaphan telan cukup unmk menguiur
atord inenggamborion suseron atoy kondim yang akon divapedkon;

 kriteria cukup:

SEAATUER YL

sehardstug fanena utamony)

' -| Represeniatf falat uicur._i_;g metakilil wrtuk retigrckur kmera yang

-|Jumlainya memod Wik menyirgulkan tereapeinya Bondist yong

] ét-'_nﬂ?;h fFeowiedivsd] srriy selirusnyo menganu pede kriterio shi:

-| Mengacn / selares dergert ngas dan fungs:

orgorsasi i e Joir
 memgyembarkon s strategis yang berkembang

-imenggombarkan: kearifan lokal
- | memgiten pada proktiid torbaik

-|mrengeaabicrkan core business Sesaot Rurekleristik organisast)
- |mengoambarkan keuntean/ sifat khos gong membedakanni dergan

- menorial pervinsalahon yeng teridentifikast o orgurnisost/ doerechy
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|

IZV unit kenia telah selaras dengan KU 1P

e epadate feleh dart S0% IR unit kerin telah seluras dengan (KU KEM/LPND: |
apabife 75% < kesetnrosan TR < 0%, |
apakila 40% < kesalornsan I < 75%,;

S opabila 10% < keselorason IKD < 0% !
capabila keselarasan (KD < 10%

g

mo S g

Fritene KU e selarus:

-G Lt Kera merupakan Ereakdoim dar TR LENTY
Tidikator fKinsgo Dtera Uit Bago mergadt penyebab fremilild lodungon
- | kousalites] ternoaiudryn tujuarn don sosaer gony dietapker. LPND

Ukuran (Indiketor) kinens cselon [ dan IV teluh
memenuhi kriteria mdilator kinerja yang batk

a. | apahila lebth dar 90% mdibator yeng dostapkan telah memene Iy Bferia;
Boapobde 75% < indifetor pang ditetephon pang taloh memenuhi kriterio <
Q0%

ol 40% < feciiotor yong ditetapfon gang wioh metrendo Frterie <
=k

d. | ggrabile 10% < ralikedor gong ditetapkon pong telah memernnhi kriterin <
A0

| apabile indikator yang ditstapkan yang telal memenuld kfteria < 10%

m

Kriteria mirgmal indikator dnerja yoang baik adelol relevan don dapar diukur

Indikator dikctegonbar relevan apabilo:

- | Menggamborkan Hineria atan kasil sesnuo dengean levelngn

terkait langsung devigen kenia (sesaran atou kondisi yang akon divkur
Menalili frepresendatrfl Hnera sasaran) atau kondist yang aien

IR TR

- | Indifator tersebin mengechiiasikan (mencerminkan) terauudnya kneria
Al SHSCn Yorg oitetap o,

Indikator difoiegorikorn digat ciufur el

- |jelas satuen uhrmnnya,
Fformudlasi perkatumgon dopmt dhdentifikost
-| para perhitungannia disepakal honyak pibak

¥

mchkator kinerja ezelon U dan IV telsh zelaras dengan
mdikator kinera slasarmye

a.apahiia lebth darl 30% indikator kena eselon T dan 7V ke felch selaras
dengan ndikator kinerjo atasarue

T | opabile 75% < keselarasan indikator = 90%;

O | uperinln 0% < keselarasan ndikalor < 75%,

d.| apohbila 10% < keselarasan indikatar = 40%

2. | apahkile kestlarason ndikater < 10%

Arteno andibutor yong selarms)

- | fmefthcor nena ezelon M dan IV merupakan breafdoun dart inchikotor
LGS,

Indikaior anema eselon M dan 1Y menjadi penyebab fmemitiky hubumgor:
Fomesalios) terwnguadnya knedu abasor

Hudah terdapat viooran (Indikator) kinega mdividu yarg
mengaou pada KU umit kerja organisas/ arzsannya

a. | apabila lebak dart 90% indfuidh welah memdiks mdikator falat ukurf jang
menggantharfa koselarasaen kinero dengeer FEU atusonngs,

T apab;'&'c o < fractiviedn (L] tefote el Freselarasan fnadihator {{.{fu.t
ukur) ke < 909%;

o | ageaebite 0% = Puclividu yong telah memilikd keselarasan tndikator folat
ukur kmerfe < 7%,

du) apabila 10% = mudividu garig telah memiliki keselarasan tndikator f2lat
ki krwerga © 2

&) ppabnlo tnelitadu yong telab menualiil heselurasan ndicator folul uhar)
kinerna < I0%

HKeselorasor BCU:

IKY tndividu merupokan Ereakdown dan U otasanmze;
-|Indikaior Kineria Utama medivddu menied! pengebab fmemeliki fobungan
fowsalitas) terloufudnpa kinesio Wi Aiasarsine

Pengukuran kinerja sudah dilakukes sccurn beyjenjany

s

| apmebite: pengmonran Kaneia sedaly diluluken dengon memeridn Brilerta

sebagoimana disebuikun dibued,

apahilz pengikuran kinerfa sudaf dilokiutan dengan memerinfe friteria

sebagatmana disebuthorn, riamur pergekurom tidak sompa e tediiche

siaf;

- | paebnfe perngekuran kinero sudaf duakuioor denigoen memerdafn knlera

sebagamana dizebution den dierap ko fonya Kepoda Brgiat moraerial

apabmia pengukuiran kineria diiabuken hanga sumpal Le eselon I yang

meriiassmert S5 ez spural tetop i Keterkoton Rinema rmlal olari

Bernsriteriun LEND sl kepodo eseloe Ty

Sl apabila tidaek ada pergukuran kineri yang berferjong atau pengukuras
Ndneru setiup g tdak mengmumbcrkan relevanst atau tidak ada
;!mbungm fausalitas mutar: aep Jerjangriya

b,

o

i

(55

N
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!’L;ngb;.}-:uran berpmmng marnenihi iriteria shh:

-Hngkatorindikator ang ada sudah SWART g cukug

“ I Terdapat pengubatrun Aneio poda Seliap jenjangrya

terdapat alur penjenjungan ket yong jelas mulaf dari pirmgingn sampen
dengan staf operasional (individe);

Setiup ferang atms tingkoaton menilikl indikator knerin SMART wang formal |
aetiap fenjrng atau Hngkaton memmalik sarget-tange? teruiour
terdapn hubungan kausahios antam setiop jerjang date tirghatan

Hasi! pengnekuvan dopat diveryikas! atuu ditelisun sompaf ke sumbernyn
Husil pengikuran benenjang tersebut sudok divalidasi

L3 |Pengumpulan deta kinerjs dapat diandaikan a. | mpakla lelif dord B0% duta foapaian; kinea yong dibasilkan dapat
thandaikorn;
b |apubila 5% < deia frapmian] kinerja yang dapat diandalkon < 50%; .
o |apubia 40 < datn frapainn) kine o yung dapat diandalkan = 750%:
4 |apakila 10 < data (capedan) kinera yang dapat diandalkan < 46%
& |apatnla dota foapoian) kinerjie yang dapat disndalkan < 16%
|
; FPergnonpulan dat knena dopat divndalkany

Iiformast copuiun knera berdasarken fakiu sebenarnya otan bukt arng
memnucin don dapat dipertanggrngiows bl

Lty yang cikumpuiitkan didasarkan suatv mekanisme wing memadad ai
terstruklur fielas mekanisma pengurgidan delima, siapa g
menglmpnlion date, meancatat, dan slopo yg rensupervisi, serta simhc
datz valic);

Pata kinctja yurgy diperoleh tepat usadt,

Data yang dikurpdkan memilits thgkat kesalahan yang minanal;

13 |Pengumpulan data kineifa atas Rencana Alrsi dilaindkan
sacara herkala (bulanan/ iwilanan / semester)

s

T

tapabiln selurnh target yong adw dolaom Renoana Akst telah diukuiy

‘realisasinyge secara berfda fulanon/ tiuadamany semeaster)

14 |Pengulouran kineria sudah dikembangkan menggunukean
teknologi inlorrnas

Vi

apabila Kem/ LEND telah melakukon pengiukuran kirerfi seoura berfenjang
muien deri staf) mangjerial somgr kepada pimplnan ierniggt den tingkar
mistans dan pergikuroe lerse g mengqunaian bartiien teinologn
sehingge copaian e progres ke dupet diidentifiast securn felih
tepa dan et

III, \IMPLEMENTAS] PENGUKURAN (7,5%)

Jawabar terdong Inplemetest Penguuiuran harus selalt dikofthon dengan
fdiperparuhi aleh) kondisi fawabary) tertung Pemeruhon: dan Kualitas

Perugukurmn

15 TKL telab dunenlfnatban dalam dobumen-dokumen
jFrerencanaan dan penganggaran
|

Lo o

L

-|apwilrla F5% < KU guny telah dimonfoontlbon = 90%;

| opainio N tdak dimanfotkan pada dokumen pergongoaran (A
[l U yang ada ddek dimanfaathan, balk dalom perenconaun

apiiitio lebif dari $0% IKTF yany dietapkan telah chimartfactkan sesua
dengar kritaria yang ditetupion,

apabila % < KT yong telah divonfotfar < 75%,;

maupin dolam perganggaran

Enterie dimanfpotkan dolom dofagnen perenodnodn, tir, Denganggaro.

' dijadihion almt ukur pencapaion kondis! fangka menengail’ Sasarar wiarme
dalam dorumen Fencane Kinero Jangka Menengah, RPetwarta Knerio
Yulwnan, FPengungadran dan Parjanfian Kineria

difucdifor alat wkur tercopoing mueome efau fasil-hostl progroam yong
ditetuphan dafomn dokumen ongganan [RE4)

16 |IKL telab dimanfaalken untuk penilatan kinerja

o

- upalkila IKU yong ada dimanfoatkan, sesuai kntena namun tidak tennasuk

apabila fé:rtapcu Luikts gumg cukan KU teloh dimanfoaotkan seperaifinyc
seluguitnur Kriterla yarg ditetaplan;

pengenaim smrhsl aton partsiiment:
apahila hasil penguburan [V fdak berdompak epagun bagl enbitas

Dimenfunthon wntuk penilaon kinena memenaly kriterio shb:

Cuperan KU dijadikan dasnr penilegarn knera
Ceapaatan, TKL difadikem dasar rewand atan punisionen?
Capatan KL dijadikan dosar promoest alon kenoatkony/ penurunan peringiot

10

T
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17 | Target kinerja eselon: 111 dan 1V telah diwonitor
pENcapiMmaniva

i | apabila target kineri teinf; dimonitor dar memenzh Selurich Fritera Hearier
diseluthorn cibotuah;

L. mpakila terget kinerja telah dinonitor berdasarian krtan warig disebyikem
Hhowak, namun belum seliruf rekomendost drtineduklo i

o |apabila target kinerio telah dimenstor dengen kriteria tersebut navain Sdak
'wda Hrigduk fanjut terhadap rekomendast fyrtngy dibieriian

-\ apabila mondtnring target kinerie dilakukan secarn instdent!, Mdak
terfadual, tanpa SOP utu mekarisme yang jolus:

& | Trrpet imera ook dimordror

| Menitorirg larget fineria) mengucu pada prasigrat shin,

_J| Terdupat indak tonjut otas husil monitoring

Terdapo: breakdmon taryet knerjo takunan keddum targerd

sulanary/ perindik yang selaroas dom terykur

- | Terdapar pihok ateu bagian yorg beriangguagiawab unfuk melaporker don
yang mamarttor Kinego secar periodii;

Terdagal judual, mekonisme atay SO yang folas tentang mekanisme
mettiloring foneri secara pertodif;

| Terdupat dokumentast husl monitoring

18 |Hasil penpuburan {oepuian) kinerja mulai deer sclingloat
eseton IV keatas telah dikaitkan dengan (dimanfasthkan
sehhgud degar pembenan) reward & purdshment

a. | Jike sefuruh jaboan setinghon exelon IV Freatas taloh imererimes rewmand &
punishment yoang sebarding fterkeit) dengaon hasil peraguiran fcapaian)
'.‘:mer_.»bmyq

b\ Fka 70% = peiabor gy memifikl keterfontan eapaian dengan reard G
Funishineritngo < 100%

© |WJikee 50% < peabat wy menaliki keterkoton capaion dengan reward &
punishimeninye < 70%

d ik 16% = pajalart yg memitikd keterkaitan cupoion dengar raward &
punishmentn i < SU%

e Jika copeiur: kiveriz ndak memitiki Keterhaitan, dengan reward &
punishinemiiyn

fzsdl penguiiuiran dikofakan teFvait dengan revord & pfum's!unﬁnf apaliln terdupat

-|pejnbuts pegatil g beriinenn dangan yany tidak berkiners ficdek jelos
|k:img’rmya}

Pejabot/ pegatal yang mencepe target dengon yang Hdak mencapai arget
- | pewbal pegtinet yong selosa tepat wakin der tgon yemg tidak tepnt woaktf,
fidak selasm)

pelabat/ pegaoonl dengan capaion: diatas starndar deTigar yang Sndar

10 1K telah diresin secarc bevkala

& | apabile IKU telah @iredist den hasinga menunfukkan kendist yang
lebih Batk finovatif):

bl unalila (KU telah direimu secdra berkoln dan hasiinya masik releson
dengon kondisi saca ini:

- |apabia IKU teluh direwiy, ada upaya perbaikan jarmem belum ada |

perladkan yang simifikan ;
&\ apabila IKL telah diraimu
B Tidek ada revas

20 |lenpukuran kinegja atas Rencuns Aksi digunalan nnml
pengendealian dan pemantsuan kinegs secara berkala

| apabila fasd pengulaiman Bencana Alst (RA} telah diman faatkan
sebagammana selumin kritenia yong ditetupian

b, | apudiie fasil pengrdoiran sebatas hanye unluk menyimpuikan fidaok
SUMDG MEMpPEnGaruin strategi)

& apakila hoesil pengukurm BA tidak ditmdaklonpt

Kriteria digunakan urauk perigendalion dan pemoantco

-| Foesil pengikurar, R4 menjadi dosor untuk manyivgulion kemajuan
[rogress) kierje

-| Husil penquittran RA merjadi dasar (cditindefioniti untuk mengamii
tindekar faction) dadom mngka mencapal terget Mnerjo yong ditetapkan

| Fasil pergubairan BA menjoad dasar fdiandaklaniuti) untuk menyesuaban
stroategn wrduk mencapol upan dan sasaran

C. PELAPORAN KINERJA (15%)

1. |PEMESUHAN PELAPORAN (3%}

1 Laporan Kinerja telah digusun

sk felus

2 |Laparan Kicetga telah disampaikan tepat walkio

ya ke luporun Fnera disampoikan sesme dengan batas wakte yorg

ditetapkan

3  |Laporan K1r:o.=.:|-j_a telah di upiead kedelam webaite

cukup jelas

4 |Leporan Kinerjs menyvadikon nfonmas mengena
pencapaian JTKU

a.| apabila febih duri 90 capadan yorg disafikan bersifat Kinegu Utma 1KLY
apakila 75% < capaion yang disgjiban bersifat Bnerna Utama (1K) <
1.} 90%:;

€ |apabila 10% < cupchun yong disapifon Berstiar Kinega Dlama [JKL) = 40%
apabila copalan gung disaikan berstfat Kmetja Winma (KL = 10t

apabila 40% < cupeun yong disapkan bersyat Kinerja Utama (IRL) = 75%: |
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FRTT yong o sajilan harus mengucu kepada krtterue TRIT yarug batk yoi SMART

sesua derngon tugas dan fungsl
- | manggenbariom core businsss
- | mempermbangkan s strategis yang berkembang

- menggumbarken fzbungan Ratsaliios fanios sutceme - outpul - process -
inpuf

mEnoaey pudn prakik? terbark

I1.

'FENYAJIAN INFORMASI KINERJA (7.5%)

ol

‘Laporan Kinerja menyajikan informasi peacapaian sasaran

yang berorientast outcorns [

o apnbiin lebik dan 90% sasoroarn Yong disurnpeakon dalam Laporan Kinedia
berarientast olicome;

b lapakila T5% < sasoron oldeome dulum Loeporan Kinera < 90%;

o | apabila 0% < sosuwrin oulcome dalom Laporan fineria < 75%;

| epibnine 1% < sesaran outoome datam Lapicrom Kinego < 30%

G lapolnlu sustron cutcome dalam Laporsn Amena < 10%

2B

Bifarinasi Lugorur: Kirerja berorieninst mdoonie artinya:

-| mfrmmicsd yong disakon dalam Laporos Kinerio menggambarkon hosils
ftermasui outputS penting) yung lelak dicopal dan saharasnyn tercaped
scimped detigont Sual i

- | Laporan Kinerje Gduk hariya beviokus pada infarmest entang kegiatan afa
| proses gung telah dilohsanabon pada tehia ybs

Legoeurt Kinerja Udak berorieniast harya poda mformas] tentang realisas
saltruit angoerar. gung telaf digunakan

g

Laporan Kinega menyagilion informeas mengenad kineds
yvang telah diperjanjikan

& | apatale Tebth dart 90% capaiun yary disufifan bersifal Snera yong
diferpkan/ disepakari dofem Perjurgian Kinerja (FE)

b | mpabile 75% < cupuian yorg disafikon bersijot kinena gong dianjikan
dalom FIC < 90%;

© | apriabile 40% < capoian gang diseiihur bersiul Kinera yareg difanfkarn
dnlom PK < 75%;

o | apaalala 10% < capaiat yureg disafihur bersifat kineria wang difarjtkan
ddalam FIC = 0%

© | epabnla copaian yang disafikan borsifat kirego gongy dijanjikan dalom PR«
0%

Laporan Kinerja saenyeiken evaluast dan analisis
HeTRUnbl cHpaian Xnenja

aapabtla Laporan Kinetfa mengapkon letnh dan 90% sasaran yang
dievaluwst dun dianalists capaiannga bersifir kinens joadcome) bukan

b, i proses;

apabila 75% < sasuron yong dievaduas! dere divnelisis coprionnya bersifat
o | ke [rrcome) Tnukan progses < B0%;

apdahila 40% < sasaran yang dicoalucst dure divnelisis capomannya bersifia
d.| kemerga faurcome), ikan proses <
apaita 10% < sasuran yang dicuafucst dore divnelists capaannya bersifat
& [fneria foutzome), bukior proses < 0%

apabila sasiran yang diceciuas! don diseuelisis capeasnnye bersifat kinerin
fovtcome), bukan proses < 10%

i

menyujiian evaiuasi dan analisis mengenel capaian kinerja artinga:

| Ligpporan Kineria menglraikan hoasil soateas] dan analisis tentang cupaian?
p it outcoma atau ondpid ponming, bikon nye proses atou realisest
| ketan 2 yeng ade di dofkwirer: anggurmn (DIPA)

J..aprr:r.;.rl Kineria menyayikan penbandingee deata kinege
yvang memada artara reslisasi tahun ind dengan realisas
tahun sebelumnya fan pembandingsn lain yang
diperhubean

8. | apainla Laporan Kinstii men wapican selouh pembaredingun sebogaimnera
yaryg terenfun dalom: Kriparig dibaieaky

b | Laporan Kinega menyajifan seluruh pembandingun sebagamann yng
tereakug dutam kriteria diieuab, kecuali pembandingan dengan standar
riaEioTLal’

o |apabita Laporen. Kinerga hanya menpaiitan pemborndirgan Béalisast ve
Target dan Kinana tehun berjalan s kingrio i sebeturmmyo;

| apabilo Laparan Kinerda hanya menpiifon pembandingan Kealisasi vs
Trrget;

& |apakila tidak ada pembarndingon data kinerju frapelan sasararg

embandingan yang memodes, mencakup:

-| Farget #s Realisasi

-| Renlisasi tokun benalan vs realisasi ebuin sebelanngo;

Realisasi sampal dengeor tohun berjalan os target jongho memersgah;
Feolisas ataw capatan tefun berjafan ditrnding stendar rostoral atou
ROJMN

-| Reallsasi atau capatan erparisasy/nstans dibanding realisast atal
COpRE Orgamsdast/ nslinsl sefens yang setara atau sokelng

Laporan Minerja menyajikan informasi tentang analisie
clisicns: pengaunasan sumber dayva

| Fikir besur efftsiens yong terjac dapa? dikuantifikastkern

b |Jika hanya berupa o tentang efistenst yeng teloh diakuian
& ko hanya berupo oo tentang upatie efisienst yong dilakukan
& |uika Grfak ada mformast tentang efisienst.

o

=k O
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L0 !Laporan Kinsria menyajilan wmitnimasi kenangsn yang o |gpabia Laparan Kmerz P masiyankar injormass -kéu-c:.rlng pang !
texliant dengem pencapaian sasaran kinerja instasi terkedt lungsung dengan selwrch panarpedan sisaran foutoome);
b lapabie Laporar Kinege rompu menyaikan informas! ketlaigan args =
B0% sasaran
o |apabifa Laporan Kineno fargge mengaikan mformest keuanga otos = 50%
SOLSGRLTL;
diapakila Laporan Kinerin hanye menyoikon realisus] keuangan atas < 56%
| SESATAn
= upabifo idok ada thformast keuangan yang dapet dikotkon dengih
Seasaran dfen Fnera terenti
11 {Infermasi kinerja dalam Laporan Kineja dapat dissdedikon & | upabila febih dari 90% realfsast Kinaria depot dicrdalkon sesue dengan
feriteria;
b | apabils 5% < keondalon data reatisesi Hnerfa < 90%;
o | aprahdles 400% < keamdalon date realisast onerja < 73%:
d.|gpabile 10% < keandalin, deta realisast knera < S0%
& apubila keandalan data realisasi kitters < 1%
Dupat ditrwdalkan dengon briterio: o
- | deatarnya talid
-\ dapat ditetusin Resumber dalonyo
- | diperoleh dar sumber yang kompeten
“ | elogpiedt piveeertfTioust
o ~{ kurststen
1l |PEMARFAATAN INFORMASI KINERJA (4,57%) Jeapeehon terdang perirfaatan informast fanena harus selalu dikaihan
dengan fdipengarnadu olefy Londist fowaborn) teritang Pemenichon Pelaporan
_ e o dan Pengatinn Injornest Kinera
- |Informagi kinerja telah digunalkon dalion pelakssiaam yu. | ik roformes kineria daton laporan Ionergo dapat dimarfaation dalam
evaluasi shuntalilitas Kinege enviilnas AKIP e
latilah dapar dimanfaatkan sangat rerkait dn;_ng kuaditas mfornast rega
13 |Informasi vang dizgjikan telah digunakan daloem FPamylihan a. b, o d. atau e didasarkan pada professionol judpernent
perbaikan perencanaan epaluator. dengan g memperiatikun ktenin yung ditetap ko,
Seboagul Tustrosl
| & |apalbila pemanfactan Dersifor edsteret dun merigeiundk
f b |apakila pemanfactan Lierstfor erstonsll nestuon bebumn perguelurd
| {ser kg )
| ~lapabila pemanfactan hanga barsif seboagian
i | apahila Ko dimarfaatkon
| % = apabila tidak ado pema fantan
; [veloh digunakan dﬁiamEeﬂ_pqikan_pé;é;; OGN, At
| : Laporan Kiena yeng disusun sempatdengor sact g welah berdumpel
f i kepada perboaikan perencanaan, balk perenconuan jurgha rmenengaky,
tafmmor mauprn dalam penctapan atau poranfior Ry g disisun
L4 thnforineal yeowe dissjihan telah digunakan wuntuk menilel Pemifihan a, b, o o, ataw 2 didasarkan padae prafessional udgement
dan memperbaiki pelaksanaan program dan evaluatar, dengen o memperhottkoan Lriteria yany ditetephan,
kegiaton orgamisas Sebagat ilustras:
A | il premaniton bersfat ekstensiy don nicnyeluneh
a apatsly pemanfaaton bersifat ekstensdl orrian beluel rengefumh
{setbaion)
O lapabrin peman facion hanyo Dersifat sebagian
4 epabity kurang dimanfactkan
Crapakila tidak ada pemonfaatan
- D telah digunakoer untuk mepilal dos memgie ek selak survaurn progroan, drl
jinfimns yong disajikan dalam Laporan Kinena telah mengakbaikom
! ;*ps?rba.'fkan dalmm pengelolonn program dar kegiatan dan dopat
i memapnigndkon. kebarhasilan oo kegagalan program seccya terukur
153 |Informas yang disajizen telah digunackan anixk | Pemilihami . b, ¢, d. ofou ¢ didasarkan pada profecsional judgemernt

peninghatan kinerfa

| prnitiator, rdengan fetop memperhatiban kriteria yrrug ditetapfoor,
Sehogei histras

apabiic peran faatan bersifie ehstersif dan menyeliouh

b. |apabila pemanfuran bersifut ekstensif namur beium menyetaruh
(esbaaciciry

| apahbila pemanjaaton hanya bersifiot seBagan

- | apahila Ruraug dimaniaatian

+ | dpahde ndak cdo peman foctan

[+ B T |

telah digunakan unruk peningkatan kinecje. artinya:

terdapor Bukn paryy cukadn beafore anformoss e.?afn-m ..i'.-a_pr_'amn Kmena f
ternasik Laporan Kinerfa tabun sebelumnyef telal digunckon sk

perbokan cagaion Kineda organisast yang lebik hatk periode berfauinya

13 ;

Lo



No |

hinerna

evahiarer, decgem telgp mermpseriotkan kriterta yony ditetapkon.
Sebagal ftustras:

- apabiia pemanfagan bersiia ekstensf don menyehirul

L. apadnta peman faatan bersifet ehstensif namun belum menystunif
(ebagian)

= amobila pemanfoaan emya bersifat sebagidr

d lapabila hreeng dimer faction

S lapalila tidak ada Pesusrfaatan

yang ddisaiikean dalom Lansran Kinena dijadikan dasar witick menilal dan
meniprprlion kinera sere difudikan dasar reward dan punishmeant

telah digunakan unted: penilaian kinerfa, artinya: informasi COMT .h'ne:ja_

KOMPONEN/SUB KOMPONEN f— PENJELASAN ]
SKFD
1 ) 2 - 3
16 |Informasi yang disajiken telah dignnalan unluk peiladan Fermilthi a b, o, d, ot e Bdasarkan poda professiona fudgemont

D. EVALUASI KINERJA (10%)

L |PEMENUHAN EVALUASI (2%)

1 |Terdqmt pemaniouan kemafaan pencapaiog) kinera

| Biegarta hambarannya

Ya. |apabily terdapat pemantauos Kemmamue: kineria dure hammbaton yargy
ekstenatf dan memenuti friteric sebugenmeana discebuthan Jibatoah:

Tidak, | apabiia pemartaog foyoe melakid Benemuan-pertamuatr yang Hdak
terdokLireritas:

pamaiatiun mengenal Kermajuan pensapaman knero beserta Hambertaria .

nergident SkasThar, mencater fmemEtat cotalun), mencari tola,
terigadministrusifion kemajiuon {progress) kinena;

dupot merjaavel oiou men Vithprntlian posisl presiast atony edgpan} kinarig
terakhir

“|mengambil lngkah yong digerhikarn: wntek Merigeibast hamibaton
pemcapann ke

metuporkon hasit pemantauen tarsebut kepada pimpinan

2 |Braluasi program rslah dililonian

Ya. |apapila seluruh program teluf dievalias: deo rgiengpnd merdaeial selurah
kriteria sebagaimana ditetupkan

Tidak, |apalbila svaluast program. honyt men ginformasibnn pelaksanuen progrm
serty fematariyn, fovgar menginfarmnasihar, ato meEnymeLliian
| Ealortuisilan o kegugulan progran;

Frogram ielah dievalugst;

~| Perdapar fnfermast tentang ropoian hasil? program;

-| Ferdupat simpulan kelerhasiion mou ketisfakherhasilan R FON T
Terdapar omalists dun simpulon tentung tondis sebelion dan sesudnh
dilafsanakonnyg suot mTogr

- Tendapat anudisis tenting perubaborn farget g Yo ot oleh progron,
" | Terdapat wkurmn yang memadal tenfomg keharhasilan prugram

2 |Evaluasi atas pelakganasn Rencana Al icleh dilalsakan

L | peTnantanan revicona ks cilakne ko pe.r."adii; raittirned trimelan
b. | pemmtanian reneara aksi ditaknikon periodik semesteran

S [pemantiln rencanad qiis dilabacion perodik fnhuman

I o |elduk eiflakakan evaluast redcuna akst

o

Rencana Aksi telah dievaluast. dengoan kntesa:

I Terdopot informas? terdong capman Resis rereana o agendi;

| Terdupat stmpticn kaberhasilan aiau kendakberhasilan rencana ot

| agenda;

Terdopat anakisis dan simpulun tentag kondis sebelomn dore sesudah
dilaksunafanngo SUai reroane iy agende;

Terdupat uhuran yang memadal tentung keberinsilo rencams clou tegferidn

4 | Hasil evaluast telok disampoikan dan
dikomunikasikan kupada pilak-pehalk yang
herkepientingan

A | apabila hasil evatuasi feloh disampailor aton dibehas dengan plhak garg
dievulunsi fyang berkepentingan) dar teradi kesepakatan dengar pihui
yemg terbart langsung dengian temuan Rest epalilast, entul
imerdndakionnti rekomendusi hosi! evaluist, Kesepakatan 1sb secara
formal mergelaskan staow dun bapan ooz unakty rekomencios akan
detiruclublor:

b. | apabile fasi evaiuas: telah disampaian won dibaes dengon pihak yony
dievaluasi (yamg herkepentingon), namur. bebim ada kesepaliatan
mengeno tindak fanuinyg,

S papabila buel evalunst winh disampaili diea dibohas dengan pthak yures
dievduust {yang berkapentiisan)

' i aprbile hasil evabunsi disempoikafy, tunpae ada pambaiiosan pendaiufuarn
denger. prhak yory Fevaluasi

® lapabilu hasi evaluasi %dak dikomursfosian aau pink vang dicoalwost
|fidak mercring stmpulan basil evatuasi

1. [KUALITAS BVALUASI (5%)
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Evaliasg pro Im“_l_dilnksanakah dalam rangka menilsi

keberhamlan program

Yoty chevaluasi dan terduput Bukti yang cuiop rekomendast oluh {fakar)
aitindaklunpin

- apabila terdupat Simpadan mengenns ke herhasiion atan kegogalur program
g dfisnaliasi

apobile eealuast pragram tslah difoksanskan ngmue Delum rnengampn koan
keberfmgilan aim kegngalan progrom fkarens ukuren beberhasion
program masif befum joias)

A | apuidnln evabias elah dilukakan sebatus peloksorunm program dan
kegiatan serta periyeraper: anggarn.

& i heium dilokulon evaluast program

1

2

Evaluas program elah membernkan relecinendasi-
rekomendas: perbailian perencansan kinega g depat
dilukzanalan

?I

perencanaan kineria don rekemendast tsh telah diseimn unduk)
diluksariakan

k. lapubilu evaluasi program tofah divero rekamendas Lo terkait dergen
perencanaan kinera dan 80% rekomendas tsb disotupd wtuk
chiiaksanatkon

E |apraiila eealuasi program telak disaral rekomendes yg terkait dengun
perencanaan kinera don 60% rekomendost ted cdisetjui tnntk
cilakeanckan;

- | apabila evaluast program telah disertal rekomendasi yg terfart dengan
perencinuan kinerfa dan rekomendast yang eligetan untiek dilahsmuakan
ndak febif durt S0%

' | epatele sunivast progrom tdae dissrtal seloineridoas perboikon
PeETenounaan atal rekomendast tersebut tidak dupat dilnkesonakan

al

‘rekomendasi peningkatan kinerja yang dapat dilaksanalkan
1

Evaluasi program telab memberilean reloochendasi-

o |apabila evabas program telah disertar rekomendist yif terkatt demgan
peringhatan kineru dan rekomeandasi tsh ety Idisetufur untuk)
dilaksanakan

T | apabila evalios program telall diseral rehomendas Met terkeit dengpun
penttigkatan kinera dar 80% rekomendast (sh disetufr unmk
dtlaksemakart

& |apala evaluast progrom weioh diserin rekomeridusi yg terkon wargeere
peringkaton kinetja dune 60% rekomen dasi 2sb divegps untek
diloksanalkarn;

A} apabila epaluasi Drogram telah diseriad rekomendast yg teriant dengan
peningkatan kinera dan vehomendost yong disetuinl untuk difaksonokan
tidak lebik dury 50%

“|apabiin evaliiasi program tdak disestai rekmnendus perbailan

|, penrugharm. finegfs alau rekomendast tarsebur tiduk ddapat dileksenokan

i

Pemantauan Rencana Alkai dilalsanakan delam rang’,kr::

merigendalikan kinega

b | upubile pemartaucn atos Rencana aksi telah dilakukan secara trunilan:

& upubiln perumtauan atns Rericana aksi telah difafokan secany semestaran 3
apetila evaluas! alus Rencona akst telaf difakukan senara tabunan;
d-japabila tidak dilakukan pemantauge; Rercona i

o | epeehbtla terdoipaat sz':'npufur: mezngera'a:' Reberhasilan avm fegagolan progmm"

{apatiia evalinst progrom teluh disertat rekomencias: ye terkent dengan

i | upairlo pemntauon olas Kenocana aksi taloh difakuhan secara buimiam :

Pemanlauan Rencana Akei relah mnemberilean aitarnativ
perhailoan yonyg dapat dilaksanakan

|fiker terdaper perifaian ctes selumid ahst pang dilaksenakan don afternaty
Heung diberikony

bt Jika terduyput penifaian aas sehouh gkt yorg difakamrkan dan sebiggiarn
alternalif yang dibarikan

o | fika terdapet peniladan eius selurth akst yang dilaksanaker: dar fidok ada
alterrany pang diberikan

o | jikes ticleck: terdupat pentlaion dan tidak ada olematif yong diberikan

& | fika tidak terdapat permantoan

s

Hesil evaluasi Rencana Alsi telud menuniuidan prerharlcan
sellup periodes

<Jika gellog trivudan menungubico perkaian

Jika Felak satiap riunlan menunfukkon perbatkan
Jtka sefic semesier menuniukkan perboiiarn
Jika tidak adu perboikem

ooEp

paiy

IIL.

PEMANFAATAN EVALUASK {3%)

Jawaban tentung pemanfantan evahuasi futrs selul dicedtian detigan
jdipengerubs cleh) kondisi flarecban) teniing Pemermchan Evaltiosi dan
Kualitas Fveluast

Hasil evaluasi program telah d-:.r.inr.'lekliujul: untul
perbaikan peliksanasn program di masa varg aken datang

A |Jfika = 90% rekomendasi yang Fer.lca:'r_dengaﬂ perencanann teloh
chitindakicnyuti

b ulifa 75% < tinduklunjut reknmerdasi yang terkafl dengan perencrnan €
Gty

:’_. Eit]

d | Fika 10% < tindakivniut rekomendasi Yl ferkalt denigan perericunaon <
1%

‘| Fika tindoklanid rekomendos yang teckeit dengan perenconoan 510%

L

€ \ika 407 < tindokiannt rekomendust yew terkait dengen, perencanaoy = |

= 1“"—



wNo|

KOMPONEN/SUE KOMPOREN

PENJELASAN

BHPD

2

T

1
12

Hasil evaluasi Bencana ﬂ;!’ﬁ?ﬁ'&ﬂh :ﬁlindak!aﬂ_]uri ‘Aalam
bentuk langkah langicah tivsta

Jika = 90% rekomendust hasil evalisas: (elah ditindaklornad
[Fika 75% < rekomeralasi ying ditindaklanpur < 500,

-1dtka 404 < refomendasi yang ditmdakianjuti < 75%

-k 10% < rekomendasi g dttmdokionfuml £ 4%

-|fike rekomendast yonyg ditindaklonpal £ 1o

m Lo~ o

E. PENCAPAIAN SASARAN/KINERJA ORGANISASI [30%

KINERJA YANG DILAPORKAN (OUTPUT) (5%)

1

Target clapa: dicapa

8. [apodisle ot copaiars h’:ﬁerja Terkith daxi Ilﬁ%;
b.!apakia 90% < rata? capcian finenas 110%;
v |apabile 0% < rvo? caparn fnerio < 90%;
o | apalvia 0% < rataz cupaion kfirerjn = G0%
vy epakdla mtel capaion kinerin < 40%

Capaian kinera lebih baik durd tahon s=beluinnys

u (apabria lelbik don 120% roma2 capaan knegia tafam beralan melebin
capatin tohun sebelumnya;

.Ia;mhﬂ‘a 110% < rotal copaiar Anerje fatan Berjedur yeotg melebibi talam
|sebelimniya s 120%;

-| cpabie BO% < ruta2 capaian Rireena tafuen berjolan yang melebif tokwn
sebelumngn = 1E0%%;

d \apatnin 60% < ruas saprian Firigria tzhun berjelan yung melebifa taium
sebelumnya < 90%

& | epabila rotad copua kreria tabun berpalarn yong melebild takun
sebelurmyn < §0%

=

o

Informas mengena kinesja dupat diandalican

& fapabila in formast copoian sutput memenuin krterin sebagarnar. yong
ditetapkar:

b. | apubile lebih dar 800 COpaian cwpUt ingmerichit kifterta sebagaimane Lidy
ditetapkan,;

& lapakila lebik dan 60% copaiom autput temenuis kriteria selmgaimona yarg
ditetopkan

& |apabiln sebagin Besar Informasi capman ol semgent diragrikons validitas

s ooy,

f—‘-| apubila capaion cutpul idak dapat diandalian

Fformgsi Miero dapat divscdalian. dangan brilenia shb!

Diperoleh dari dasar perhiturigem ffarmulasi) yang vabid;

Difpsilhen dori sumber2 gt bagis dota yarg dapat dipercaua (kompeten);
Dapot ditelusurt sumber dogarigo; |
dapat cdiverfius

“iup o date

KINERJA YANG DILAPORMAN [CUTCOME) {5%)

Target dapat dicupai

a | apaldy ratal capaion kivedu lebih dar 1 10%;

b.lapalile $0% < ratal capeaiun kinerfoe 110%:

¢ |apabila 60% < #a? copedr: Krer < 90%; |
il japalila 40% < ratal sapeian Kineria < 60%

B apabila retal capain knega < 40%

[ewwvaben ditutis pada, lembiar KKE1-T Capgian)

Capaian kinerju lebih batk dar taban sebelimmya

a. | apabila lelih dari 120% rRa capaisn linerfs vk berjaiar melebiil
refprar tater sebetumng;

b |mpahbida 110% < roia2 rapaian Kinero tafuor berialan yang melebibl tahun
sehalumrpus X20M;

apekila B0%_ < ram? cipman kittey talnm berimlan vang mslebtbe tahian
sebefumnya = 110%:;

W lapairia 60% < ridal capaioen: kanerja tahun berfalan wemg melebibi tafnm
sebelunmyn < 90%

+ lapabilo reta? copedan Ynena tafur bergaion wang melebihi (ahm
sebelumnys < 60%

a

o

fawabom ditulis puda lembar KEE1-! Capaiary

Informasi mengenai kinarja dapat diendalkan

a. | apabila mfbrnast copaan sdeame merenuks friterio, sabagoimorna o i
chitetap ko

b | apainia lebif dus S0% capaion, outcome metnerhi kriteria sebagaintisii
yaruy ditetapkon;

Napabila lebih dor 6U% copoion oubrome iemenubd briteria sebagainama

| yang clitetopkan

upuinia sebagm besar o rmasi canadar). eiidcome sargu diraguim

vadiditns datsiye;

&: | apabile capman outeeme tdak dapor Gandalkan

-

(2

cl

Intorrnast kinera dapar diandalkan. artinya:

-Hinperoleh darl dusar perbitungan (formadost) yang valid:

-| thasilion dari sumberZ st hasis data yong dapat dipercans (Rompcten);
-|Lapat ditebemart sumber datanyar

- | clapen dinerifikos

- iup o date

—

16
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